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PRAKATA

Tanggal 2 Maret 2024 Yasau genap berusia
50 tahun, segenap keluarga besar Yasau
memanjatkan puji dan syukur kehadirat Tuhan
Yang Maha Kuasa, atas berkat rahmat-Nya Yasau
tetap exis meski berada ditengah-tengah sulitnya
tantangan global dewasa ini. Berkat kerja keras,
etos kerja tinggi, dan efisiensi, Yasau dapat
mencapai prestasi antara lain bertambahnya
penerima bantuan biaya pendidikan tidak hanya
untuk putra putri KBAU, Dosen dan Calon Dosen
PTS Yasau, tetapi juga untuk Mahasiswa berprestasi PTS Yasau, serta
Perwira dan Bintara TNI AU aktif.

TNI AU Tanggal 9 April 2024 memperingati hari jadinya yang ke-78,
segenap Keluaga Besar Yasau mengucapkan Dirgahayu TNI AU, semoga
semakin jaya dalam mengemban tugas menegakkan kedaulatan negara
di udara dan dicintai rakyat. Bulan April ini bertepatan pula dengan
pergantian Kepala Staf Angkatan Udara, Redaksi Buletin Yasau
mengucapkan selamat kepada Marsdya TNI Mohamad Tonny Harjono
semoga TNI AU semakin maju.

Buletin Yasau edisi April ini manyajikan informasi menarik Pergantian
Ketum Pengurus Yasau, Dosen Prodi S1 Manajemen Unsurya Sebagai
Dosen Tamu di Unpam, HMJMA Unsurya Sukses Gelar Ecofest 2.0, Kuker
Ketum Yasau ke ITD Adisutjipto dan Poltekkes TNI AU Adisutjipto, Pelatihan
Diseminasi Pendidikan Anti Korupsi Bagi Pengurus Himakum FH Unsurya,
Kuker Ketum Yasau ke Unnur dan Poltekkes TNI AU Ciumbuleuit Bandung,
Unsurya Akan Membuka Prodi S1 Keperawatan dan Pendidikan Profesi
Ners, Kuker Ketum Yasau ke Unsurya, Ketum Yasau Meninjau Aset Lahan
Yasau di Jonggol Bogor dan Siak Riau, Peringatan HUT ke-50 Yasau,
Pembangunan Ruang Kelas Poltekkes TNI AU Adisutjipto, Pengurus Yasau
dan Komisaris PT AAL ke Perkebunan Sawit di Pangkalan Bun Kalteng,
serta Pelatihan Bantuan Hidup Dasar Bagi Mahasiswa Poltekkes TNI AU
Adisutjipto.

Bidang kerohanian menyajikan mimbar Islam “Beragama Dalam
Konteks Kekinian”, dan mimbar Nasrani “Gusti Allah Ora Sare”, selanjutnya
sajian artikel seputar Iptek partisipasi dari Sivitas Akademika PTS Yasau,
serta informasi kesehatan untuk keluarga “Jalan Kaki 10.000 Langkah,
Sepenting ltukah?, dan “Lima Pilar Manajemen Diabetes Millitus”, serta

Cerpen berjudul “Rindu™. Selamat membaca.

Redaksi
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muncul sehingga dapat
eksis.
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PERGANTIAN KETUA UMUM
PENGURUS YASAU

etua Umum (Ketum)
Pengurus Yasau telah
mengalami pergantian

dari pejabat lama Marsma TNI
(Purn) Dr. Samto Hadi Isnanto,
S.E., M.A., kepada pejabat baru
Marsda TNI (Purn) Ir. Tri Bowo
Budi Santoso, M.M., M.Tr (Han),
yang secara resmi pelantikan dan
penyerahan jabatan dilaksanakan
dihadapan Kepala Staf TNI
Angkatan Udara (Kasau)
Marsekal TNI Fadjar Prasetyo,
S.E., M.P.P., CSFA., selaku Ketua
Pembina Yasau didampingi oleh
Wakasau A. Gustaf Brugman,
M.Si (Han) dan Aspers Kasau
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Marsma TNI Mohammad Syafii,
S.IP.,, MM., selaku Anggota
Pembina Yasau, dan Irjenau Marsda
TNI Jemi Trisonjaya, S.M., M. Tr
(Han)., M.I.Pol., selaku Ketua
Pengawas Yasau, serta Kadispenau
Marsma TNI R. Agung Sasongkojati,
M.A.Sc., M.SS. (07/12/2023).
Pelantikan dan Serah Terima
Jabatan Ketum Pengurus Yasau
dilaksanakan berdasarkan
Keputusan Ketua Pembina
Yasau Nomor Kep/70/X/2023
tanggal 25 Oktober 2023 tentang
Pemberhentian Dari dan
Pengangkatan Dalam Jabatan
Pengurus Yayasan Adi Upaya.
Penandatanganan Berita Acara
Serah Terima Jabatan dilaksanakan
di Gedung Pimpinan Markas Besar
TNI Angkatan Udara (Mabesau) di
Ruang Courtesy Call Kasau.
Marsma TNI (Purn) Dr. Samto
Hadi Isnanto, S.E., M.A., menjabat
sebagai Ketum Yasau selama 5
tahun terhitung tahun 2018 s.d.
tahun 2023. Selepas dari Ketum
Yasau beliau melanjutkan

4

pengabdiannya sebagai Tenaga
Ahli Utama di Kantor Staf
Kepresidenan (TAU KSP) dan
Dosen Pascasarjana Program Studi
Magister Manajemen Unsurya.

Setelah acara pelantikan dan
sertijab Ketum Pengurus Yasau
dilanjutkan acara pisah sambut
Ketum Lama dan Baru dengan
Pengurus, Staf Pengurus, BPH
Unsurya, dan seluruh Karyawan di
ruang serbaguna Yasau.

Untuk mengenal Profil Ketum
baru Marsda TNI (Purn) Ir. Tri
Bowo Budi Santoso, M.M., M.Tr
(Han), beliau merupakan lulusan
AAU 1989; Seskoau 2004; Sesko
TNI 2012; dan Lemhanas 2016.
Pernah  menjabat sebagai
Komandan Lanud Balikpapan;
Sesdis Lambanjaau; Pangkosek
Hanudnas III Medan; Danlanud
Jayapura/Spr; Panglima Komando
Operasi I; Wadan Kodiklatau; dan
Tenaga Ahli Pengajar Bidang
IPTEK Lemhanas RI.

Acara pisah sambut diakhiri
dengan pelepasan Marsma TNI
(Purn) Dr. Samto Hadi Isnanto,
S.E., M.A., meninggalkan Kantor
Yasau.

“Selamat jalan Marsma TNI
(Purn) Dr. Samto Hadi Isnanto,
S.E., M.A. semoga dikaruniai
sehat selalu dan sukses dalam
menjalankan tugas pengabdian
yang baru.”

“Selamat datang Marsda TNI
(Purn) Ir. Tri Bowo Budi Santoso,
M.M., M. Tr (Han), teriring Do’a
semoga diberikan kesehatan,
kelancaran dan kesuksesan dalam
mewujudkan visi dan misi Yasau
menjadi lebih maju.” ==
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DOSEN PRODI 51 MANAJEMEN
UNSURYA SEBAGAI DOSEN TAMU

“Implementasi
Pengajaran FE Unsurya & FEB
Unpam : Kuliah Dosen Tamu
Strategi Pemasaran”

Bidang

da hari Rabu, 22 Nopember
P£023, Dosen Tetap Program
Studi S1 Manajemen Fakultas
Ekonomi Unsurya Ibu Sari
Nalurita, S.P., M.Si diundang
menjadi dosen tamu di Universitas
Pamulang (UNPAM) untuk
mengisi pertemuan tatap muka
pada mata kuliah Strategi
Pemasaran dengan materi “ Analisis
Situasi Pemasaran”. Tema ini
diangkat dengan tujuan untuk
memberikan bekal ilmu kepada
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DI UNPAM

-

f——

Prodi Manajemen S-1

Universitas Pamulang dan Universitas Dirgantara Marsekal Suryadarma

mahasiswa S1  Manajemen
UNPAM mengenai faktor-faktor
apa yang mempengaruhi kinerja
pemasaran suatu perusahaan atau
produk sebagai langkah awal
dalam perencanaan strategi
pemasaran dan membantu
perusahaan untuk memahami
posisinya di pasar, peluang yang
ada, dan tantangan yang dihadapi
sehingga hasil dari analisis situasi
pemasaran membantu perusahaan
merumuskan strategi pemasaran
yang tepat, mengidentifikasi
peluang pertumbuhan, mengatasi
tantangan, dan memaksimalkan
keunggulan kompetitifnya di
pasar.

€9 KoM

Implementasi Kerjasama Bidang Pendidikan

Kegiatan pertukaran dosen ini
diinisiasi oleh Kaprodi S1
Manajemen UNSURYA Ibu Rita
Intan Permatasari, S.T.P., M.M.,
dan Kaprodi S1 Manajemen
UNPAM Bapak Dr. Ali
Maddinsyah, S.E., M.M., sebagai
bentuk implementasi kerjasama
antara kedua perguruan tinggi
swasta pada bidang pengajaran
dengan peserta kuliah umum kali
ini ialah mahasiswa dari Prodi S1
Manajemen UNPAM sebanyak 66
orang. Kuliah dosen tamu
bertempat di Aula Rektorat
Gedung Kampus Pusat
Universitas Pamulang, Tangerang
Selatan.
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Nplen e
Plementasi Kerjasama gig..

Prodi Manajemen 5.1

itas

Perkulinan Dosen Tami

Kuliah Dosen Tamu sendiri

ialah kegiatan pembelajaran yang
dilakukan oleh dosen atau tenaga
pengajar dari luar lingkungan
perguruan tinggi dan ahli di bidang
tertentu yang diundang dalam
rangka mentransforma-sikan ilmu
dan pengayaan pengetahuan
kepada para mahasiswa.
Kegiatan kuliah dosen tamu
resmi dibuka oleh Kepala
Program Studi S1 Manajemen
UNPAM Bapak Dr. Al

4 Pendidikan

Pa
mulang dan Universitas Dirgantara Marsekal Sy yadarma

Maddinsyah, S.E., M.M., dengan
moderator oleh Bapak Aris
Ariyanto, S.E., M.M., selaku dosen
pengampu mata kuliah Strategi
Pemasaran UNPAM. Turut
dihadiri pula oleh jajaran
struktural Prodi S1 Manajemen
UNPAM yaitu Bapak Dr. Moh.
Sutoro, S.E.,, M.M., M.H., (Wakil
Kepala Program Studi S1
Manajemen), Bapak Drs. Waluyo
Jati, M,M., (Sekretaris Prodi S1
Manajemen). Kegiatan ini

l*u

Kerjasama Bidang Pendidikan

inajemen 5-1

————————

W i

berlangsung interaktif dengan
menghadirkan diskusi serta tanya
jawab antara pemateri dengan
para mahasiswa.

Mengingat pentingnya serta
banyaknya manfaat yang dapat
diperoleh bagi dosen, mahasis-
wa serta program studi dari
kegiatan dosen tamu, maka
Prodi S1 Manajemen mengang-
gap perlu untuk melakukan
kegiatan dosen tamu secara
berkesinambungan. ="
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Himpunan Mahasiswa Jurusan Manajemen dan Akuntansi (HM]JMA)

UNSURYA SUKSES
GELAR ECOFEST 2.0

impunan Mahasiswa
Jurusan Manajemen dan
Akuntansi (HMJMA),

Fakultas Ekonomi Universitas
Dirgantara Marsekal Suryadarma
(Unsurya) sukses melaksanakan
“Economic Festival 2.0”. Economic
Festival atau biasa disebut Ecofest
merupakan program kerja tahunan
HMJMA yang diselenggarakan
dalam satu event di setiap
tahunnya dan tahun ini sudah
memasuki tahun kedua.

Seluruh panitia yang terlibat
adalah mahasiswa aktif regular
pagi, Fakultas Ekonomi Unsurya.
Kegiatan kemahasiswaan ini dapat
melatih dan menanamkan soft skills
mahasiswa terutama pada people
skill, problem solving, communication
skills, teamwork and collaboration
skill, creativity, dan integrity.

Economic Festival 2.0 Tahun
2023 mengusung tema “Winning
is Important But The Process of
Winning is No Less Important”.
Tegar Anugerah sebagai Ketua
Ecofest 2.0 menyampaikan dalam
laporannya  yaitu ucapan
terimakasih atas dukungan yang
telah diberikan pihak Lembaga
Unsurya, Walikota Jakarta Timur
dan beberapa pihak sponsorship
sehingga kompetisi futsal dapat
kembali digelar. Tetap menjaga
sportivitas dan sikap fair play bagi
pemain dan supporter.

Ada 40 tim yang bertanding
terdiri dari 32 SMA/K seJakarta

Buletin Yasau Edisi April 2024

Timur dan sekitarnya serta 8 tim
internal dari 6 prodi di Unsurya.
Kegiatan Ecofest dilaksanakan
mulai tanggal 20-23 Nopember
2023 dan 27-28 Nopember 2023
di GOR Ciracas Jakarta Timur.
Pembukaan Ecofest dilaksanakan

00 mmmmmm , ; '

(-

pada Selasa, 20 Nopember 2023
oleh Wakil Rektor III Bapak Dr.
Agus Purwo Wicaksono, SE, MM,
MA, CIPA mewakili Rektor
Unsurya dan Dekan Fakultas
Ekonomi, turut pula hadir Karo
Kemahasiswaan, Kaprodi
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Manajemen, perwakilan dari
Kecamatan Ciracas dan
perwakilan dari Polsek Ciracas.
Dalam sambutan Rektor yang
diwakili oleh Wakil Rektor III
menyampaikan bahwa ada 5 (lima)
alasan pentingnya mengikuti
Ecofest 2.0 ini. Pertama, kompetisi
dapat menjadi pendorong motivasi
untuk meraih prestasi. Kedua,
melalui  kompetisi, memiliki
kesempatan untuk mengembangkan
keterampilan. Ketiga, kompetisi

menyediakan ~ wadah  untuk
mengukur kemampuan. Keempat,
melalui  kompetisi,  dapat

mengelola emosi, seperti stres,
kekecewaan, dan tekanan. Kelima,
saat bersaing untuk mencapai
tujuan tertentu, seringkali
dihadapkan pada situasi yang

8

membutuhkan pemikiran kreatif
dan solusi inovatif.

Melalui kompetisi ini, tidak
hanya mencari yang terbaik di
lapangan, tetapi juga menciptakan
memori berharga dan mengukir
pengalaman yang akan
membentuk kepribadian dan
karakter. Semangat berkompetisi
dapat membawa dampak positif
tidak hanya dalam aspek fisik,
tetapi juga dalam pengembangan
kepemimpinan, disiplin, dan kerja
sama tim.

Kegiatan Economic Festival 2.0
ini merupakan ajang membangun
sportivitas, persahabatan dan
solidaritas sesama mahasiswa
Unsurya dan siswa-siswa sekolah
di SMA/K di wilayah Jakarta
Timur dan sekitarnya di bidang

olah raga futsal. Junjung tinggi
sportivitas baik semua pemain
dan supporter. “Sampai bertemu
lagi di Economic Festival Tahun
2024 selanjutnya “ tutup Ibu Dr.
Juhaeti, SE, MM

Pemberian hadiah kepada
para pemenang berupa piala,
sertifikat dan wuang tunai,
diberikan kepada tim internal
Unsurya untuk juara 1 Fakultas
IImu Kesehatan, juara 2 Qul Qul
FC (Prodi Teknik Penerbangan
Angkatan 2019) dan juara 3
Nurboys FC (prodi Teknik
Penerbangan Angkatan 2020).
Sedangkan, tim eksternal diper-
oleh juara 1 SMK PGRI 20 Jakarta,
juara 2 SMK Citra Negara dan
juara 3 SMA Budhi Warman 1
dan SMK Wijaya Kusuma. “=*"

Buletin Yasau Edisi April 2024



BERITA

KUNJUNGAN KERJA KETUA UMUM YASAU
KE ITD ADISUTJIPTO DAN POLTEKKES TNI AU

etum Pengurus Yasau
Marsda TNI (Purn) Ir. Tri
Bowo Budi Santoso, M.M.,,

M.Tr. (Han), melaksanakan kun-
jungan kerja (Kuker) ke Institut
Teknologi Dirgantara (ITD) Adisu-
tjipto, Yogyakarta dan Poltekkes
TNI AU Adisutjipto, Yogyakarta.

Dalam kunjungannya Ketum
didampingi oleh Ketua I Marsda
TNI (Purn) Danardono Sulistyo
Adji, M.PP, M.B.A., Ketua Il Marsma
TNI (Purn) Mahendradatta, S.I.P,
M.M.,, Sekretaris Marsma TNI (Purn)
Sugeng Sutrisno, dan Ketua BPHITD
Adisutjipto Marsda TNI (Purn)
Anang Nurhadi S, SE., MM, serta
Kabid Sosial dan Pendidikan Dr.
Sestrini Hardiati, S.E.,, M.A.RS.

Kuker ke ITD Adisutjipto
dilaksanakan pada Rabu 17
Januari 2024, dilanjutkan esok
harinya Kamis 18 Januari 2024
kunjungan ke Poltekkes TNI AU
Adisutjipto Yogkayarta.

Pada momen yang baik ini
Rektor ITD Adisutjipto Marsekal
Pertama TNI. Dr. Ir. Arwin
Datumaya Wahyudi Sumari, S.T.,
M.T., IPU, ASEAN Eng., ACPE,,

Buletin Yasau Edisi April 2024

ADISUTIJIPTO YOGYAKARTA

memberikan ekspose kepada
Ketum tentang perkembangan
dan rencana ITD Adisutjipto ke

depannya, dan dilanjutkan
dengan meninjau sarana dan
fasilitas Tridharma Perguruan
Tinggi, berupa Laboratorium
Nurtanio - CoEAL

Pada kunjungan ke Poltekkes
TNI AU Adisutjipto Ketum beserta
rombongan menerima pemaparan

Direktur tentang kondisi Kampus,
sarana dan prasarana, serta
fasilitas Laboratorium, dilanjutkan
dengan meninjau ke lokasi
gedung yang akan dibangun
laboratorium untuk praktikum.
Ini merupakan kunjungan
perdana ke PTS Yasau sejak beliau
dilantik menjadi Ketum Pengurus

Yasau pada tanggal 7 Desember
2024, ==
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PELATIHAN DISEMINASI
PENDIDIKAN ANTI KORUPSI

BAGI PENGURUS HIMPUNAN MAHASISWA HUKUM
(HIMAKUM) FAKULTAS HUKUM UNSURYA

ogram Studi Ilmu Hukum
P%akultas Hukum Universitas
Dirgantara Marsekal
Suryadarma (Unsurya) telah
mengadakan pelatihan dalam
rangka Kegiatan Pengabdian
Kepada Masyarakat (PKM)
bertempat di Kampus B dengan
Tema: “Pelatihan Diseminasi
Pendidikan Anti Korupsi Bagi
Pengurus Himpunan Mahasiswa
Hukum (Himakum) Fakultas
Hukum Universitas Dirgantara
Marsekal Suryadarma”.
Pelatihan ini  merupakan
pelaksanaan dari amanat sebagaimana
yang telah ditetapkan dalam Surat
Edaran Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (Ditjen Dikti Kemdikbud)
Nomor 1016/E/T/2012 tanggal 30 Juli
2012 jounto Peraturan Menteri Riset,
Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
Nomor 33 Tahun 2019 Tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Anti
Korupsi di Perguruan Tinggi
tentang Implementasi Pendi-
dikan Anti Korupsi di Perguruan
Tinggi. Dimana dalam ketentuan
tersebut disebutkan kepada
perguruan tinggi baik negeri
maupun swasta untuk menye-
lenggarakan pendidikan anti
korupsi baik secara formal
maupun informal.
Atas dasar itulah tim Pengab-
dian Kepada Masyarakat Fakultas
Hukum Unsurya melaksanakan

10
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PENGABDIA!

UMIVERSITAS

kegiatan ini yang dilakukan secara
informal, artinya dilaksanakan di
luar  bangku  perkuliahan.
Harapannya dengan kegiatan
pelatihan diseminasi pendidikan
anti korupsi bagi Pengurus
Himakum Fakultas Hukum
Unsurya dapat memberikan
pemahaman tentang apa itu
korupsi dan bagaimana cara
menanamkan sikap agar tidak
melakukan korupsi khususnya
pada organisasi Himakum.
Kegiatan pelatihan ini di-
lakukan pada tanggal 11 Januari
2024 dengan peserta seluruh
Pengurus Himakum Fakultas
Hukum Unsurya. Tim Pengabdian
Kepada Masyarakat ini terdiri dari
3 (tiga) orang dosen Program Studi
IImu Hukum dan 2 (dua) orang

mahasiswa Program Studi Ilmu
Hukum Unsurya.

Kegiatan Pelatihan ini diawali
dengan ramah tamah dengan
Ketua, Sekretaris Jenderal, jajaran
Pengurus, dan Kepala Divisi
Himpunan Mahasiswa Hukum,
serta dengan Pembina Himakum
Fakultas Hukum Unsurya dalam
hal ini diwakili oleh Ketua
Program Studi Ilmu Hukum.
Selanjutnya Kegiatan Pengabdian
kepada Masyarakat ini dimulai
dengan Pembukaan sepatah kata
dari Ketua Tim PKM Fakultas
Hukum Universitas Dirgantara
Marsekal Suryadarma, dilanjutkan
dengan sambutan dari Ketua
Himakum, dan sambutan
sekaligus membuka secara resmi
Kegiatan PKM oleh Dekan
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Fakultas Hukum sekaligus selaku
Pembina Himakum Fakultas
Hukum yang diwakili oleh Ketua
Program Studi Ilmu Hukum.

Setelah acara pembukaan dan
sambutan-sambutan, kegiatan
Pengabdian Kepada Masyarakat
dimulai dengan sesi pertama yaitu
test kemampuan pendidikan anti
korupsi. Pada sesi kedua kegiatan
berupa pemaparan tentang
pengetahuan korupsi, penyebab,
dan dampak dari korupsi yang
dilanjutkan dengan kegiatan tanya
jawab dengan peserta. Sesi ketiga
berupa pemaparan dan tanya
jawab dengan peserta tentang
mahasiswa selaku agent of change
dan motor penggerak anti korupsi.
Dilanjutkan sesi keempat berupa
pemaparan dan tanya jawab
dengan peserta tentang
penanaman nilai-nilai anti korupsi
dalam kehidupan di kampus.
Kegiatan sesi terakhir yaitu
pemutaran film dan penyampaian
pandangan dari peserta selaku
mahasiswa sekaligus Pengurus
Himakum mengenai pendidikan
anti korupsi yang telah mengikuti
kegiatan pelatihan diseminasi
pendidikan anti korupsi yang
dilanjutkan dengan deklarasi
pegiat anti korupsi dari Pengurus
Himakum Fakultas Hukum
Unsurya.

Berikut ini penjelasan hasil
Kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat tentang Pelatihan
Diseminasi Pendidikan Anti Korupsi
Bagi Pengurus Himpunan Maha-
siswa Hukum Fakultas Hukum
Universitas Dirgantara Marsekal
Suryadarma pada setiap sesinya.

1. Test Pendidikan Anti
Korupsi
Adapun tujuan sesi ini

dilaksanakan untuk memancing
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pemikiran para peserta dan
membuka kembali pengetahuan
dan wawasan para peserta
tentang pendidikan anti korupsi
sehingga harapannya pada sesi-
sesi berikutnya para peserta dapat
dengan aktif berdiskusi.

2. Pemaparan Tentang Korupsi

Pada sesi ini di fasilitasi oleh
Bapak Aria Caesar Kusuma
Atmaja, selaku Dosen Program
Studi Ilmu Hukum Universitas
Dirgantara Marsekal Suryadarma.
Kegiatan pada sesi ini diawali
dengan pemaparan materi
mengenai pengertian korupsi,
indikator korupsi, penyebab dan
dampak korupsi, serta pencegahan
korupsi.

Selesai pemaparan fasilitator
membuka sesi tanya jawab dan
diskusi. Dalam sesi tanya jawab dan
diskusi ini para peserta banyak
mendiskusikan tentangkonsep
korupsi dan langkah-langkah
dalam pencegahan korupsi
khususnya di  lingkungan

organisasi Himpunan Mahasiswa
Hukum.

3. Pemaparan Tentang
Mahasiswa Selaku Agent of
Change dan Motor Penggerak
Anti Korupsi
Pada sesi ini diawali dengan

pemaparan materi oleh Ibu Indah

Sari, selaku Dosen Program Studi

IImu  Hukum  Universitas

Dirgantara Marsekal Suryadarma

mengenai peran mahasiswa

sebagai agent of change dan motor
penggerak dalam kegiatan anti
korupsi baik di tengah masyarakat
maupun di lingkungan kampus.
Selesai pemaparan fasilitator
membuka sesi tanya jawab dan
diskusi. Dalam sesi tanya jawab
dan diskusi ini para peserta
banyak mendiskusikan tentang
peran mahasiswa sebagai agent of
change dan motor penggerak
dalam kegiatan anti korupsi
khususnya di lingkungan fakultas
hukum Universitas Dirgantara
Marsekal Suryadarma.
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4. Pemaparan Tentang
Penanaman Nilai-nilai Anti
Korupsi Dalam Kehidupan di
Kampus
Pada sesi ini di fasilitasi oleh

Ibu Lasmauli Noverita

Simarmata, selaku Dosen

Program Studi Ilmu Hukum

Universitas Dirgantara Marsekal

Suryadarma. Kegiatan pada sesi

ini diawali dengan pemaparan

materi mengenai penanaman
nilai-nilai anti korupsi dalam
kehidupan di kampus.

Selesai pemaparan para peserta
mengetahui dan menyadari
ternyata korupsi itu tidak saja

12
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dilakukan oleh para penyelenggara
negara, swasta, birokrasi namun
bisa juga dari kalangan mahasiswa.
Meskipun perilaku korupsi yang
dilakukan oleh mahasiswa bukan
dalam bentuk korupsi yang
dimaksud secara hukum tetapi
telah dapat menjadi bibit-bibit
perilaku koruptif. Sehingga dalam
sesi tanya jawab dan diskusi pada
sesi ini para peserta lebih banyak
mendiskusikan tentang perilaku-
perilaku koruptif yang dapat
dilakukan oleh mahasiswa baik di
lingkungan organisasi kemahasis-
waan maupun dalam perkuliahan
di kampus.

5. Pemutaran Film dan
Pandangan Mahasiswa
Tentang Pendidikan Anti
Korupsi serta Deklarasi
Pegiat Anti Korupsi di
Fakultas Hukum Unsurya
Universitas Dirgantara
Marsekal Suryadarma
Pada sesi terakhir ini fasilitator

yaitu Bapak Ardison Asri, selaku

Dosen Program Studi Ilmu

Hukum Universitas Dirgantara

Marsekal Suryadarma, dengan

pemutaran film tentang nilai-nilai

kejujuran, tanggang jawab, dan
keberanian dalam memerangi
korupsi di tengah-tengah
masyarakat. Ini diberikan kepada
para peserta pelatihan karena
disaat orang dengan gampang
mengatakan korupsi itu buruk,
busuk, tidak baik namun di waktu
bersamaan muncul godaan untuk
memilih akibat dampak tuntutan
kehidupan. Setelah pemutaran
film dilanjutkan penyampaian
pandangan dari peserta selaku
mahasiswa sekaligus pengurus

Himpunan Mahasiswa Hukum

mengenai pendidikan anti korupsi

yang telah diikuti.

Pada sesi ini akhirnya para
peserta sepakat untuk menjadi
pegiat anti korupsi di lingkungan
kampus  Fakultas Hukum
Universitas Dirgantara Marsekal
Suryadarma yang dipimpin
langsung oleh Ketua Himpunan
Mahasiswa Hukum Fakultas
Hukum Universitas Dirgantara
Marsekal Suryadarma dan semua
peserta sepakat akan menjadi
penggerak dan agen perubahan
untuk berperilaku “Malu Datang
Terlambat Kuliah, Anti Nyontek
& Anti Plagiat”. ™"

(Oleh: Ardison Asri, Dosen

Fakultas Hukum Unsurya &

Ketua PKM)
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JUNGAN KERJA KETUM YASAU
UNNUR DAN POLTEKKES TNI AU

CIUMBULEUIT BANDUNG

etum Pengurus Yasau
Marsda TNI (Purn) Ir. Tri
Bowo Budi Santoso, M.M.,

M.Tr. (Han), melaksanakan
kunjungan ke Universitas
Nurtanio (Unnur) dan Poltekkes
Ciumbuleuit Bandung.

Rombongan Ketum terdiri dari
Ketua I Marsda TNI (Purn)
Danardono Sulistyo Adji, M.PP,
M.B.A., Ketua II Marsma TNI
(Purn) Mahendradatta, S.I.P,
M.M., Sekretaris Marsma TNI
(Purn) Sugeng Sutrisno, dan
Ketua BPH Unnur merangkap
Ketua BPH Poltekkes Ciumbuleuit
Marsma TNI (Purn) Shopian
Kohar, Kabid Sosial dan
Pendidikan Dr. Sestrini Hardiati,
S.E.,, M.A.R.S, serta Kabid Hukum
Yasau Letkol (purn) Muryadi,
S.H., M.H.

Kunjungan ke  Unnur
dilaksanakan pada Rabu 31
Januari 2024, pada kesempatan
ini, Rektor Unnur Marsma TNI
(Purn) Dr. Sukmo Gunardi, M.Si.,
memberikan pemaparan kepada
Ketum terkait dengan kondisi
Unnur saat ini dan rencana
pengembangan kedepan yaitu
milestone Unnur mewujudkan
“Aerospace World Class University
di Tingkat Global Pada Tahun
2045”7, dan masalah krusial yang
dihadapi, serta strategi penyelesaian
masalah tersebut antara lain melalui
peningkatan mutu dan jumlah
kegiatan/forum ilmiah, pember-
dayaan peran organisasi alumni,
serta pengembangan kompetensi
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professional dosen dan tenaga
kependidikan.

Hari berikutnya Kamis, 1
Februari 2024, Ketum beserta rom-
bongan berkunjung ke Poltekkes
Ciumbuleuit dan menerima pema-
paran Direktur Poltekkes TNI AU

Ciumbuleuit Marsma TNI (Purn)
Dr. Drs. Yuli Subiakto, M.Si., APT.,
mengenai program kerja prioritas
Poltekkes TNI AU Ciumbuleuit.
Pada kesempatan kunjungan
kerja ini, Ketum menyampaikan
beberapa hal yang menonjol
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IR

terkait dengan upaya mening-
katkan kualitas pendidikan di
Unnur dan Poltekkes Ciumbuleuit
antara lain:

14

Lahan di Ciluncat seluas 1,4
Ha untuk Kampus Unnur dan
Poltekkes Ciumbuleuit pada
prinsipnya sudah siap untuk
dibangun, namun masih
terkendala dengan keter-
sediaan dana;

Pada TA 2024 Yasau sudah
memprogramkan untuk pem-
bangunan laboratorium farmasi
Poltekkes TNI AU Ciumbuleuit;
Laboratorium CBT Poltekkes
TNI AU Ciumbuleuit baru
terpenuhi komputer sebanyak
30 Unit masih kurang 20 unit dari
kebutuhan sebanyak 50 unit;
PTS Yasau perlu mencoba dan
memulai membangun kerja
sama dengan mitra industri
guna meningkatkan minat
masyarakat; dan

‘Q  SELAMAT u'rm

KETUA ;:lll urmr ﬂ‘u

Yasau akan mendorong dan
mendukung dengan maksimal
segala upaya yang dilakukan
untuk memajukan PTS Yasau.
Selesai acara Ketum dan
rombongan melaksanakan foto

bersama. Kunjungan kerja
berikutnya Ketum akan
mendatangi Kampus Unsurya,
Jakarta. ™"
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UNSURYA AKAN MEMBUKA PRODI 51
KEPERAWATAN DAN PENDIDIKAN PROFESI NERS

da Tahun Akademik 2024-2025
ijversitas Dirgantara Marsekal
Suryadarma (Unsurya) akan
membuka Program Studi (Prodi) S1
Keperawatan dan Pendidikan Profesi
Ners di bawah Fakultas Ilmu
Kesehatan (Fikes). Untuk itu pada
Selasa, 27 Februari 2024, Tim Evaluator
Direktorat Kelembagaan Ditjen
Diktiristek, Kemendikbudristek RI
mendatangi Kampus Unsurya
melaksanakan visitasi lapangan guna
melihat dan menilai kesiapannya,
apakah sudah memenuhi persyaratan
yang diperlukan untuk pembukaan
Prodi baru.

Tim Evaluator terdiri dari 6 (enam)
orang yaitu Bapak Deny Kurniawan,
M.Sc, Ibu Miciko Umeda, S.Kp. M.
Biomed, Ibu Dr.Anggorowati,.S.Kp.,
M.Kep.,Sp.Mat, Bapak Lingga Kresna
Adiputra,S.Kom, Bapak Sefryan Danu
Sasongko,5S.Kom, Bapak Abdul
Rosid,S.Kom. Selain itu, diikuti pula
para Pejabat sebanyak 77 orang berasal
dari LLDikti Wilayah III, Yayasan Adi
Upaya, Unsurya, dan Stakeholder
yaitu Kadisdikau, Kadiskesau,
Kalakespra Saryanto, dan Ka Rumdkit
TNI AU dr. Esnawan Antariksa.

Pembukaan Prodi S1 Keperawatan
dan Pendidikan Profesi Ners
didasarkan pada Permendikbud
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Nomor 7 Tahun 2020 tentang Pendirian,
Perubahan, Pembubaran Perguruan
Tinggi Negeri, dan Pendirian,
Perubahan, Pencabutan Izin Perguruan
Tinggi Swasta; Permendikbud Nomor 53
Tahun 2023 Tentang Penjaminan Mutu
Pendidikan Tinggi; dan Perpres Nomor
8 Tahun Tahun 2012 Tentang KKNI
Dalam visitasi lapangan dila-
kukan pencocokan data yang ada
dalam dokumen persyaratan dengan
kondisi nyata di lapangan, yang

LABORATORIUM OSCE

diperiksa meliputi aspek hukum
(legalitas), laporan keuangan, dan
aspek umum yaitu kurikulum, dosen,
dan sarana prasarana pendidikan.
Hasil pencocokan, Tim Evaluator
menyatakan bahwa seluruh per-
syaratan yang diajukan oleh Unsurya
untuk pembukaan Prodi S1 Kepera-
watan dan Pendidikan Profesi Ners
sudah memenuhi ketentuan antara
lain Kurikulum, SDM, Tata Kelola dan
Sarana Prasarana Prodi. ™™

15



BERITA

KUNJUNGAN KERJA KETUM YASAU

enin, 5 Februari 2024, Ketum
S]’engurus Yasau Marsda TNI

(Purn) Ir. Tri Bowo Budi
Santoso, M.M., M.Tr. (Han), telah
mengunjungi Universitas Dir-
gantara Suryadarma (Unsurya).
Ini  merupakan rangkaian
kunjungan kerja ke PTS Yasau
sejak beliau menjabat sebagai
Ketum Yasau pada Desember
2023, sebelumnya telah berkunjung
ke ITD Adisutjipto dan Poltekkes
TNI AU Adisutjipto Yogyakarta,
serta Unnur dan Poltekkes TNI AU
Ciumbuleuit, Bandung.

Kali ini Ketum didampingi
Ketua II Marsma TNI (Purn)
Mahendradatta, S.I.P, M.M.,
Sekretaris Marsma TNI (Purn)
Sugeng Sutrisno, dan Ketua BPH

16

KE UNSURYA JAKARTA

LABORATORIUM OSCE

Unsurya Kolonel (Purn) drg. Kabid Hukum Yasau Letkol
Koesmiati, Sp.Pros, Kabid Sosial = (purn) Muryadi, S.H., M.H.

dan Pendidikan Dr. Sestrini Pada kesempatan ini, Ketum
Hardiati, S.E., M.A.R.S, serta menyampaikan “Hendaknya PTS

Buletin Yasau Edisi April 2024
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Yasau khususnya Unsurya
membangun kerjasama dengan
mitra industri agar dapat
meningkatkan minat masyarakat
belajar di Unsurya”. Katanya
Selanjutnya Rektor Unsurya

Marsda TNI (Purn) Dr. Sungkono,

S.E., M.Si.,, menyampaikan laporan

evaluasi penyelenggaraan

pendidikan, serta menjelaskan
rencana pengembangan Unsurya
kedepan untuk mewujudkan

“Milestone Transformasi Unsurya

Menjadi Perguruan Tinggi Yang

Unggul” secara bertahap melalui

implementasi:

- Tata kelola, Tata Pamong,
Penerimaan Mahasiswa Baru,
dan Membangun Kemitraan;

- Enkulturasi dan Akulturasi
Akademik antara lain Pene-
litian, Program Kreativitas
Mahasiswa (PKM), Jurnal
Nasional dan Internasional
serta Merdeka Belajar Kampus
Merdeka (MBKM);

- Memperkuat Ekosistem
Pendidikan Tinggi; dan

- Perguruan Tinggi berpredikat
unggul dengan keluaran
lulusan yang siap pakai.
Ketum dan rombongan

didampingi Rektor serta pejabat

Unsurya berkesempatan mengun-

jungi Kampus B, C, dan D

Unsurya, serta Ketum menyam-

paikan komitmennya bahwa

Yasau akan mendorong dan

mendukung dengan maksimal

segala upaya yang dilakukan

Unsurya untuk menjadikan

Unsurya berpredikat Unngul.
Selesai acara Ketum dan

rombongan melaksanakan foto
bersama. "
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KETUM YASAU M

ENINJAU ASET

LAHAN YASAU DI JONGGOL BOGOR
DAN SIAK RIAU

etum Pengurus Yayasan
Adi Upaya (Yasau)
Marsda TNI (Purn) Ir. Tri

Bowo Budi Santoso, M.M., M.Tr.
(Han), bersama Ketua II Marsma
TNI (Purn) Mahendradatta, S.I.P,
M.M.,dan Kabid Hukum Letkol
(Purn) Muryadi, S.H., M.H., telah
meninjau aset tanah Yasau yang
berada di Jonggol, Bogor dan yang
berada di Siak, Riau.
Peninjauan aset tanah di
Jonggol, Bogor dilaksanakan pada
Selasa, 16 Januari 2024 yang
merupakan tanah Yasau Ex. PT
Green Delta seluas 2,5 Ha yang
berada di Desa Sukanegara
Kecamatan Jonggol, Kabupaten
Bogor. Tanah Jonggol tersebut,
sedang dalam proses pematangan
lahan agar dapat dikelola menjadi
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lahan produktif sebagai lahan
perkebunan tanaman buabh.

Pada Kamis, 25 Januari 2004
Ketum Yasau melanjutkan
peninjuan aset tanah Yasau yang
terlektak di Siak, Riau. Setibanya
di Bandara Pekanbaru Ketum dan
rombongan disambut oleh
Danlanud Pbr Marsma TNI Fery
Yunaldi dan melaksanakan
ramah tamah di ruang Danlanud.

Dari Lanud Pbr, Ketum
didampingi Staf Lanud Pbr
menuju ke lokasi lahan di Desa
Perawang Kecamatan Tualang
Kabupaten Siak, Riau diterima
oleh Kepala Desa Perawang
bapak Juprianto.

Selanjutnya Ketum beserta
rombongan didampingi oleh
Kepala Desa Perawang beserta
perangkat Desa, melihat langsung
ke lokasi tanah Yasau, yang tepat
berada dialiran Sungai Siak dan
telah mengalamai abrasi sehingga
semula luasnya 4,1 Ha sekarang
hanya tersisa 3,9 Ha.

Selepas peninjauan aset tanah
Ketum beserta rombongan
melaksanakan ibadah sholat
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PERINGATAN

KE-50 YASAU

¥

ayasan Adi Upaya (Yasau)
Ypada tanggal 2 Maret 2024
genap berusia 50 tahun,
tepatnya Yasau didirikan pada
tanggal 2 Maret 1974 bedasarkan
Akta Notaris Nomor 8 tanggal 2
Maret 1974 dari Kantor Notasris
Soeleman Ardjasasmita, S.H.
Yasau sebagai yayasan dibawah
pembinaan TNI Angkatan Udara,
memiliki visi “Menjadi Yayasan
yang modern, mandiri dan
profesional yang mampu mendu-
kung TNI Angkatan Udara dalam
meningkatkan kesejahteraan
jasmani dan rohani Keluarga
Besar Angkatan Udara (KBAU).
Usia 50 Tahun merupakan
usia yang cukup panjang bagi
sebuah  organisasi  dalam
mengemban misinya, berkat kerja
keras dan dedikasi Pengurus, Staf,
dan seluruh Karyawan, Yasau
mampu menghadapi berbagai
tantangan yang muncul sehingga
dapat eksis.

20

Peringatan HUT ke-50 Yasau
dilaksanakan bersama Ketum
Pengurus Marsda TNI (Purn) Ir.
Tri Bowo Budi Santoso, M.M.,
M.Tr. (Han)., beserta Ketua I
Pengurus Marsda TNI (Purn)
Danardono Sulistyo Adji, M.PP,
M.B.A,, Ketua II Pengurus Marsma

TNI (Purn) Mahendradatta, S.I.P,
M.M., dan Sekretaris Pengurus
Marsma TNI (Purn) Sugeng
Sutrisno, Staf Pengurus dan
Karyawan, serta Ketua BPH
Unsurya dan Staf.

Selain itu dihadiri pula oleh
Badan Usaha Yasau yaitu Marsda
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TNI (Purn) Timbang Sembiring
dan Hary Sambodo selaku
Komisaris dan Direktur PT
Chandra Dirgantara, serta Ridha
Munawir Masly Pandoe, S.E.,
M.B.A, selaku Direktur PT Adi
Makmur Berkah.

Sebagai ungkapan rasa syukur
dan doa, turut mengundang pula
40 orang anak Yatim Piatu dari
Yayasan Alpha Indonesia dan
Yayasan Chalidiyah, dan 5 orang
perwakilan penerima Bantuan
Uang Duka (Pralaya), serta 6
orang perwakilan penerima
Bantuan Biaya Pendidikan
(Beasiswa).

Pada kesempatan ini Ketum
dalam sambutannya mengajak
kepada seluruh Pengurus, Staf,
dan Karyawan “Mari kita bekerja
bersama dengan keikhlasan,
penuh semangat dan rasa tanggung
jawab dalam menjalankan tugas
masing-masing untuk mencapai
tujuan, karena dengan kerja keras
kita optimis akan mampu mengha-
dapi segala kesulitan dan tantangan
yang dihadapi”. Katanya.

Selesai sambutan Ketum,
dilanjutkan dengan ceramah dan
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doa oleh Ustadz Syaiful Bahri,
pengasuh Yayasan Yatim Piatu
Alpha Indonesia, Cipayung,
Pondok Ranggon, Jakarta Timur.
Kemudian dilanjutkan dengan
acara Ketum memberikan
santunan kepada anak Yatim
Piatu dan Bantuan Biaya
Pendidikan kepada Mahasiswa,
serta Bantuan Pralaya kepada
Ahli Waris KBAU.

Acara perayaan HUT ke-50
Yasau diakhiri dengan pemo-
tongan dan penyerahan tumpeng
oleh Ketum diberikan kepada 2
orang perwakilan anak Yatim
Piatu, dan Karyawan Yasau
termuda Arumtias Nugraheni,

setelah itu ditutup dengan foto
bersama.

22
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PEMBANGUNAN RUANG KE

POLTEKKES ADISUT]IPTO

etum Pengurus Yayasan
Adi Upaya (Yasau)
arsda TNI (Purn) Ir. Tri

Bowo Budi Santoso, M.M., M.Tr.
(Han), bersama Ketua II Marsma
TNI (Purn) Mahendradatta, S.I.P,
M.M.,dan Kabid Hukum Letkol
(Purn) Muryadi, S.H.,, M.H,,
berkunjung ke Kampus Poltekkes
TNI AU Adisutjipto, pada Selasa,
26 Maret 2024.

Kedatangan Ketum kali ini dalam
rangka rencana pembangunan
ruang kelas dan akses jalan masuk
Kampus Poltekkes TNI AU
Adisutjipto. Hal ini dipicu oleh
semakin meningkatnya jumlah
mahasiswa pada penerimaan
mahasiswa baru TA 2024-2025,
sehingga jumlah kelas yang ada
kurang mampu menampung
mahasiswa untuk aktivitas kelas.

Oleh karena itu Yasau selaku
badan penyelenggara pendidikan
tinggi yang membawahi Poltekkes
TNI AU Adisutjipto, mempro-
gramkan pembangunan ruang
kelas tersebut pada tahun 2024.
Rencana akan dibangun ruang
kelas 2 lantai masing-masing
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lantai terdiri dari 4 (empat) ruang
kelas dan 2 kamar mandi untuk
pria dan wanita. Selaku Mitra
Pengembang adalah PT Polaris
Group Indonesia, pembangunan
dimulai pada April 2024 dengan
target selesai pada September
2024, bertepatan dengan aktivitas
pembelajaran TA 2024-2025
dimulai.

Selain berkunjung ke Poltekkes
TNI AU Adisutjipto, Ketum
beserta rombongan meninjau ke

LAS

beberapa lokasi lahan yang akan
digunakan untuk Kampus ITD
Adisutjipto. Rencana Yasau akan
membeli lahan yang akan
digunakan untuk Kampus ITD
Adisutjipto dan Poltekkes TNI AU
Adisutjipto, karena saat ini
kampus masih menduduki lahan
milik negara (TNI AU). Dengan
begitu akan menjadi PTS yang
mandiri dan sangat berpeluang
dapat berkembang menjadi
Kampus Unggul. ===
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BERITA

etum Pengurus Yayasan
Adi Upaya (Yasau)
arsda TNI (Purn) Ir. Tri

Budi Santoso, M.M., M.Tr.(Han).,
beserta seluruh Pengurus Yasau
dan Komisaris PT AAL melaksa-
nakan kunjungan kerja (kuker) ke
Pangkalan Bun Kalimantan
Tengah (Kalteng) untuk meninjau
aktivitas operasional PT AAL.
(20/2/2024).

Peninjauan ke lapangan
diawali ke Kantor Pusat Riset dan
Pelatihan (Training Center) untuk
melihat kegiatan riset proses
pembibitan sawit dan pelatihan
pengelolaan perkebunan sawit,
setelah itu dilanjutkan menuju ke
lokasi perkebunan induk sawit.
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PENGURUS YASAU DAN KOMI RIS
PT AAL KE PERKEBUNAN SAWIT
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RESEARCH C

Pada kunjungan ke lokasi
perkebunan induk sawit, rom-
bongan menyaksikan proses
operasional perkebenunan yang
dilakukan serba otomasi mulai
dari proses panen/ petik, transport,
dan pemupukan. Disamping itu
diperlihatkan proses perobohan
dan pencacahan pohon sawit yang
tidak produktif, serta replanting
peremajaan kebun sawit.

Terakhir rombongan diajak ke
lokasi pabrik untuk menyaksikan
langsung proses produksi sawit
menjadi beberapa jenis produk
antara lain untuk minyak goreng,
bahan dasar kosmetik dan produk
rumah tangga, serta bahan bakar
bio solar.

Pada kesempatan ini Ketum
Pengurus bersama rombongan
mengunjungi Masjid At Taqwa
Yasau di Pangkalan Lada Kalteng
untuk melaksanakan ibadah solat

berjamaah. ==
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PELATIHAN BANTUAN HIDUP D

o

AR

BAGI MAHASISWA POLTEKKES TNI AU ADISUTIIPTO

oltekkes TNI AU
P Adisutjipto bekerja sama

dengan Palang Merah
Indonesia (PMI) Kabupaten
Bantul memberikan pelatihan
Bantuan Hidup Dasar (BHD)
kepada mahasiswa Prodi D3
Farmasi, D3 Gizi, dan D3
Radiologi. Pelatihan bertujuan
untuk membangun hardskill
mahasiswa sebagai calon tenaga
medis agar mampu memberi-
kan Bantuan Hidup Dasar
(BHD).

BHD merupakan tindakan
darurat untuk membebaskan
jalan napas, membantu per-
napasan dan mempertahankan
sirkulasi darah tanpa meng-
gunakan alat bantu, untuk
mengembalikan dan mem-
pertahankan fungsi organ vital
pada korban henti jantung dan
henti nafas, dengan cara
memberikan kompresi dada
atau resusitasi jantung paru dan
pemberian nafas bantuan.
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Tindakan BHD yang terlambat
dan tidak sesuai dengan
prosedur, akan mengakibatkan
gagalnya upaya penyelamatan
terhadap pasien.

Pelatihan BHD dilaksanakan
selama 2 hari, tanggal 13 dan 14
Desember 2023. Pelatihan ini
terdiri dari teori dan praktik.
Materi yang diberikan berupa
pengantar pertolongan pertama
gawat darurat, penilaian, serta
Bantuan Hidup Dasar (BHD)
dan Resusitasi Jantung Paru
(RJP).

Kegiatan pelatihan diawali
dengan upacara pembukaan,
dengan inspektur upacara Direktur
Poltekkes TNI AU Adisutjipto
dr. Mintoro Sumego, MS tamu
undangan yang terdiri dari
Ketua PMI Kabupaten Bantul
yang diwakili Kepala Bagian
Diklat serta Kepala Satuan
Pengawas Internal (Ka. SPI),
Wakil Direktur 1, Wakil
Direktur 2, Wakil Direktur 3,

Ketua Prodi Farmasi, Gizi, dan
Radiologi.

Materi pelatihan terdiri dari
pengetahuan BHD, Resusitasi
Jantung Paru (RJP), langkah
tindakan BHD berupa Airway
Control (Penguasaan Jalan
Napas), Breathing Support
(Bantuan Pernapasan), dan
Circulatory Support (Bantuan
Sirkulasi). Adapun langkah
tindakan Resusitasi Jantung
Paru (RJP) adalah memastikan
keamanan penolong, mengecek
respon pasien, meminta tolong,
mengecek nadi, membuka dan
membersihkan jalan napas,
serta memberi napas 2 kali.

Secara keseluruhan kegiatan
pelatihan berjalan lancar,
diharapkan pelatihan BHD
dapat meningkatkan skill smart
emergency pada mahasiswa
Poltekkes TNI AU Adisu-
tjiipto.(Oleh: Aisyah Fariandini,
Bagian Kemahasiswaan dan
Alumni). ==
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Menghentikan gerak perubahan dalam hidup sama

halnya dengan menyangkal kehidupan itu sendiri.
Sebab perkembangan dan perubahan zaman tidak
akan pernah berhenti, apalagi kembali ke masa

lalu. Perubahan zaman akan terus berjalan sampai

hari kiamat tiba. Akibatnya, semua tatanan
kehidupan manusia juga pasti berubah mengikuti
perkembangan zamannya, tak terkecuali dalam
kehidupan beragama

erkisar pada asal-usul agama (Islam), dan
Bmasa depan kehidupan umat manusia. Kita

sama-sama mafhum bahwa agama telah
mewarnai sejarah peradaban sejak tujuh ribu tahun
silam. Rentang waktu sepanjang ini, paling tidak,
cukup sebagai bahan renungan tentang kenapa
agama harus ada dan apa kandungan nilai di
dalamnya.

Fenomena menggelisahkan kehidupan beragama
akhir-akhir ini, berimbas pada kekhawatiran
keretakan sosial berbangsa dan bernegara, yaitu
rentetan peristiwa manifestasi nilai-nilai agama yang
berujung pada doktrin kebenaran sepihak. Padahal
terminologi dasar agama dari pengertian agama,
semuanya mengarah pada keteraturan,
keharmonisan, perdamaian, serta kebahagiaan dunia
dan akhirat. Lantas bagaimana terminologi agama
Islam melihat esensi beragama?

Berdasarkan ilmu bahasa (Etimologi) kata “Islam”
berasal dari bahasa Arab, yaitu kata salima yang
berarti selamat, sentosa dan damai. Dari kata itu
terbentuk kata aslama, yuslimu, islaman, yang berarti
juga menyerahkan diri, tunduk, patuh, dan taat.
Islam adalah kaidah hidup yang diturunkan kepada
manusia sejak manusia dilahirkan ke muka bumi
yang tertuang dalam al-Qur’an, suatu kaidah hidup
memuat tuntunan yang jelas dan lengkap mengenai
aspek hidup manusia, baik spiritual maupun
material.( Ahmad Abdullah Almasdoosi, 1962).
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BERAGAMA DALAM
KONTEKS KEKINIAN

L \Q Oleh : Kolonel Sus H. Abdullah, S.Ag

Dari definisi agama Islam di atas jelas mengarah
kepada kesimpulan bahwa Islam menghadirkan
keselamatan, kedamaian, dan tuntunan hidup dunia
dan akhirat melalui teladan Rasulullah SAW. Jika
teladan kita adalah Rasulullah SAW, maka
dipastikan tidak ada model jihad yang diyakini para
‘jihadis” sekarang. Rasullullah mengutamakan
kemaslahatan, menolak kemudhorotan, beliau
mampu mendudukkan Agama dan Negara secara
berdampingan, saling menyempurnakan dalam
bentuk “Piagam Madinah”.

Islam hadir, adalah untuk mewujudkan
kebahagiaan bagi kehidupan umat manusia, baik di
dunia maupun di akhirat. Berbeda dengan
keberagamaan, yang menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) adalah perihal beragama. Dengan
demikian, keberagamaan ini berkaitan erat dengan
interpretasi atau pemahaman seseorang terhadap
ajaran-ajaran agama yang tertuang dalam kitab suci.
Sehingga tidak heran apabila ada sebagian
keberagamaan yang menabrak dan bahkan
menggilas habis kemanusiaan yang dijunjung tinggi
dalam agama. Bahkan dalam praktiknya tidak
jarang sebagian orang menggunakan jargon “atas
nama agama” untuk membenarkan dan
melegitimasi tindakan yang sejatinya bersumber dari
keberagamaannya tersebut.

Dengan lain kata, ketika ada seseorang
melakukan perbuatan buruk atas nama agama,
maka sejatinya ia bukan ajaran agama, tetapi
hanyalah ekspresi keberagamaan. Dalam hal ini,
yang  cacat bukan agamanya, tetapi
keberagamaannya. Cacatnya keberagamaan ini bisa
saja disebabkan oleh kekurangan atau bahkan
kesalahpahaman dalam memahami ajaran-ajaran
agama. Sehingga agama yang sejatinya hadir untuk
kemanusiaan berubah menjadi alat paling
mengerikan dan mematikan dalam menghancurkan
kehidupan manusia. Pendek kata, agama (ad-din)
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dan pemikiran keagamaan (afkar ad-din) adalah dua
hal yang berbeda. Jika kebenaran agama bersifat
absolut dan universal, maka kebenaran pemikiran
keagamaan bersifat nisbi dan temporal. Sebab,
pemikiran keagamaan adalah hasil ijtihad seseorang
yang serba terbatas dalam memahami agama yang
memang berasal dari Tuhan. Sehingga hasil ijtihad
tersebut bisa saja benar dan bisa saja salah.

Di sisi lain, hukum atas suatu permasalahan yang
telah diputuskan generasi terdahulu boleh jadi tidak
bisa diberlakukan saat ini. Pasalnya, lahirnya suatu
hukum itu pasti menyesuaikan kondisi zaman
(kontekstual). Oleh karenanya, pada satu masalah
yang sama, hukum yang lahir bisa jadi berbeda
antar satu daerah/waktu dengan daerah/waktu
yang lain. Salah satu contohnya adalah tentang
hukum berziarah kubur. Awalnya, Nabi melarang
karena khawatir umat Islam akan jatuh ke dalam
kemusyrikan. Namun, ketika kekhawatiran tak lagi
ada, maka Nabi memerintahkan untuk berziarah
kubur.

Imam Syafi’i pun demikian. Ia memiliki dua
pendapat (gaul), yakni ketika di Baghdad dan di
Mesir. Hal ini menegaskan bahwa dalam memahami
rincian ajaran agama, seseorang hendaknya
melakukannya secara profesional dan proporsional.
Artinya, dalam menyikapi fatwa ulama masa laluy,
kita yang hidup di masa kini harus memiliki
kepandaian, kejelian, dan ilmu yang cukup serta bisa
memandang bagaimana kondisi masa lalu dimana
fatwa itu lahir. Jika itu dilakukan, maka kita tak akan
gampang menyalahkan fatwa ulama atau praktik
keagamaan yang dilakukan oleh generasi masa
lampau. Kita akan bisa memandangnya dengan
tepat. Penolakan atau penerimaan yang kita
lakukan semata-mata berlandaskan pemahaman
ilmiah atas masalah tersebut secara komprehensif,
bukan atas dasar suka atau tidak suka. Apalagi
fanatik buta.

Biasanya, suatu masalah agama akan semakin
kompleks manakala berkaitan dengan tradisi atau
budaya. Diperlukan kepekaan dan kecerdasan yang
cukup sehingga bisa membedakan mana yang ajaran
agama dan mana yang tradisi budaya. Keduanya
jelas berbeda. Meski demikian, harus diingat, Islam
tidak menolak budaya selama tidak bertentangan
dengan nilai-nilai agama Islam. Disinilah pentingnya
pemahaman agama dengan menggunakan ilmu-
akal yang berpijak pada kebenaran absolut. Akal
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dipadukan dengan kondisi lingkungan sosial, yakni
kultur yang telah ada dan mengakar kuat di dalam
masyarakat. Kebiasaan dan kultur di dalam
masyarakat tentu berbeda-beda, namun banyak di
antara kebiasan-kebisaan itu bersifat hag atau tidak

melenceng dari ajaran agama, sehingga
membuahkan hasil yang bermanfaat serta baik.

Mengapa demikian? Sebab, kebiasaan dan kultur
itu tidak sedikit yang melenceng dari ajaran agama,
menimbulkan kerusakan di tengah kehidupan sosial
(lagi-lagi ini bersifat relatif). Akal “dituntut”
bersinergi dengan sumber ajaran agama untuk
mencari solusi terbaik, sehingga tercapai maksud
Ilahi. Kondisi lingkungan seperti itu, oleh sebagian
ulama fikih dan ushul fikih dijadikan pijakan dalam
menetapkan hukum-hukum agama. Lantas lahirlah
kaidah-kaidah seperti Urf, Mashlahal Mursalah,
Istishhab, dan lain sebagainya yang menjadi sumber
atau rujukan hukum ketika tidak adanya keterangan
teks-teks agama pada sebuah peristiwa atau
kejadian baru.

Pada kondisi tersebut, maka hukum Islam
harus berubah untuk mewujudkan kemaslahatan
dan menolak kerusakan serta untuk menciptakan
kebaikan dan kebenaran. Elastisitas dan fleksibilitas
hukum Islam dalam praktik menunjukkan bahwa
hukum Islam bisa beradaptasi dengan perubahan
sosial. Tanpa adanya upaya pembaharuan dan
perubahan hukum Islam, maka akan kesulitan
dalam menerapkannya.

Di era sekarang ini banyak orang yang salah
kaprah dalam memahami hukum Islam terutama
masalah sumber-sumber hukum (mashadir al-Ahkam )
dan dalil - dalil hukum (al-Adillah Asy Syar’iyyah).
Kesalahan Pertama adalah menganggap dalil itu
hanya Al Qur’an dan hadis padahal banyak sumber-
sumber hukum (Mashadir al-Ahkam) lainya ada ijma’,
qiyas, maslahah mursalah, istihsan, istihsab, qoul as
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shohabi, dan ‘urf. Dalam hadis yang diriwayatkan
oleh Muadz bin Jabal bahwa Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam ketika akan mengutus Mu’adz bin
Jabal ke Yaman beliau bersabda: “Bagaimana engkau
memberikan keputusan apabila ada sebuah
peradilan yang dihadapkan kepadamu?” Mu’adz
menjawab, “Saya akan memutuskan menggunakan
kitab Allah.” Beliau bersabda: “Seandainya engkau
tidak mendapatkan dalam kitab Allah?” Mu’adz
menjawab, “Saya akan kembali kepada sunnah
Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam.”

Beliau bersabda lagi: “Seandainya engkau tidak
mendapatkan dalam Sunnah Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam serta dalam kitab Allah?” Mu’'adz
menjawab, “Saya akan berijtthad menggunakan
pendapat saya, dan saya tidak akan mengurangi.”
Dan Rosulullah menyetujui dan memuji jawaban itu.
Ini menunjukan bahwa ketika ada suatu persoalan
tidak ditemukan dalam al-Qur’an dan hadis ada cara
lain yaitu berijtihad.

Kesalahan kedua adalah cepat-cepat menolak
suatu perkara karena tidak ada dalam al-Qur’an
dan hadis. Dan kesalahan ini juga banyak terjadi
sekarang karena tidak ada dalam al-Qur’an atau
Nabi tidak melakukannya langsung ditolak, tanpa
dikaji ulang terlebih dahulu, padahal para sahabat
Nabi seperti Umar bin Khattab ketika ada
persoalan yang seperti ini tidak langsung
menghukumi tetapi berdiskusi dan bertukar
pendapat dengan para sahabatnya cari jalan
keluarnya atau solusinya tidak malah menuduh
bid’ah. Kerena qoidah mengatakan :

axis Jde 5 Y et B3

“Tidak melakukan sesuatu tidak menunjukkan
bahwa sesuatu tersebut terlarang”.

At-tark yang dimaksud adalah ketika Nabi tidak
melakukan sesuatu atau salaf tidak melakukan
sesuatu, tanpa ada hadits atau atsar lain yang
melarang (untuk melakukan) sesuatu (yang
ditinggalkan) tersebut yang menunjukkan
keharaman atau kemakruhannya. Jadi at-tark saja
tidak menunjukkan keharaman sesuatu.

Kesalahan ketiga adalah menolak menghukumi
suatu perkara berdasarkan akal. Seakan-akan akal
itu hal buruk. Padahal banyak sekali ayat-ayat al-
Qur’an yang memerintahkan kita untuk
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mendayagunakan akal kita dengan maksimal.
Karena dalil itu ada dalil naqli dan aqli. Contoh dalil
aqli ada giyas (analogi), maslahah mursalah, dan lain-
lain. Yang pendekatanya sudah pasti dengan akal,
dan dalil naqli seperti al-Qur’an dan hadits saja tidak
dapat dipahami kecuali dengan akal dan perenungan.
Dengan demikian sangat keliru ketika seorang
menolak suatu perkara tanpa akal dan sesungguhnya
dalil yang aqli seperti giyas itu juga masih dalam
petunjuk al-Qur’an tidak menggunakan akal-akalan
belaka tetapi dengan menggunakan metode yang
sudah jelas aturan mainnya.

Oleh sebab itu, adalah penting untuk disadari,
bahwa satu keyakinan di dalam diri kita, belum
tentu ada di dalam diri orang lain. Maka alangkah
picik jika menghukumi atau menghujani orang lain
dengan kata-kata yang tidak semestinya, seperti
sesat dan kafir. Benar, bahwa dalam berkeyakinan
itu ada tuntutan untuk seratus persen meyakini apa
yang kita pegang. Akan tetapi, bukankah “yakin”
itu tempatnya didalam hati? Mengklaim keyakinan
diri sebagai suatu kebenaran yang paling benar,
silahkan. Itu suatu keniscayaan. Namun, keyakinan
ada di dalam batas keyakinan itu sendiri. Aksi atau
pengungkapan keyakinan adalah hal yang berbeda.
Ada rambu, jangan sampai ungkapan keyakinan itu
justru membuat hubungan antar manusia menjadi
terhalang. Artinya, meskipun kita memiliki
keyakinan dan pemahaman tersendiri, disaat yang
bersamaan kita juga harus mempersilahkan dan
mendengarkan pemahaman orang lain yang
barangkali berbeda.

Islam bukan hanya perkara masjid. Menilik pada
rukun yang pertama, agama terakhir ini berjalin
kelindan dengan penyaksian kehadiran Allah dan
Rasul-Nya. Allah mengejawantah di dunia, melalui
ajaran keselamatan dan rahmat semesta alam yang
disampaikan Rasulullah agung, Muhammad SAW.
Manusia sempurna yang lemah lembut dan tanpa
cela. Ia mencintai kehidupan, dan kehidupan
mengharumkan namanya.

Walhasil, segala hal, termasuk dalam beragama,
hendaknya disikapi dengan pola pikir dan standar
masa kini. Dengan catatan, tetap tidak meninggalkan
cara pandang generasi masa lalu. Hal ini menegaskan
bahwa kita memang generasi yang hidup di masa
kini, bukan generasi yang telat lahir. ==
(Penulis adalah Kasubdit Demografi DitjianSosbud
& Demografi Debidjianstrat Lemhannas RI)
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P | asihat bijak berbahasa jawa “Gusti Allah Ora
Sare” itu pantas disampaikan kepada orang
yang sedang mengalami permasalahan

berat dalam hidupnya, baik yang menyangkut

pekerjaan, kehidupan sosial, penyakit yang diderita,
keretakan dalam rumah tangga dan seribu satu

persoalan lainnya. Ungkapan ini mau menegaskan
bahwa Tuhan tidak pernah membiarkan atau

meninggalkan  umat-Nya sendiri dalam
pergulatannya mengatasi permasalahan berat dalam
hidupnya.

Kata bijak itu muncul karena tidak jarang orang
mengalami keputusasaan, hingga semua itu
berujung pada: gantung diri, minum desinfectan atau
terjun bebas dari gedung, tegasnya keputusasaan itu
berakhir dengan bunuh diri. Mengapa orang sampai
tega bunuh diri? Tindakan bunuh diri merupakan
puncak dari ketidakmampuan seseorang
mengendalikan dirinya dalam memecahkan masalah
yang dirasa sangat berat. Begitu beratnya sampai
tidak terbayangkan pemecahan masalahnya
termasuk tidak adanya orang lain yang dapat
membantu memecahkan masalah, sehingga bunuh
diri dirasakan sebagai satu-satunya jalan yang
terbaik. Memang harus diakui bahwa kalau kita
hanya mengandalkan kemampuan dan kekuatan
sendiri niscaya tidak kuat menanggungnya.

Persoalan berat itu perlu di share kepada orang
dekat yang bisa dipercaya, tetapi kalau hal itu tidak
mungkin dilakukan karena berbagai alasan, maka
satu-satunya jalan adalah sharing dengan Tuhan
sendiri, karena Tuhanlah asal dan tujuan kehidupan.
Ketika sesama manusia tidak dapat dipercaya dan
diandalkan lagi, maka Tuhanlah andalan kita. Kita
yakini bahwa Dia dengan cara-Nya sendiri akan
datang membantu untuk menemukan “jalan keluar”
dari berbagai permasalahan pelik yang kita hadapi.
Karena itu jangan sampai kita ikut-ikutan
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GUSTI ALLAH
~ ORA SARE

.

Oleh: Kolonel Sus Sunardiyana, S.Ag.
Kasubdisbintrajuang Disbintalidau

menyalahkan Tuhan, dimana Tuhan koq diam saja?
Mengapa kita dibiarkan menderita? Apakah Tuhan
sedang tidur?

Seperti dikisahkan dalam Kitab Suci Perjanjian
Lama, Kitab Keluaran Bab 3 Ayat 13-20, dimana
bangsa Israel waktu itu berada dalam penindasan
Raja Firaun di Mesir, ternyata dengan cara-Nya
sendiri Allah yang telah memilih telah
mendengarkan tangisan dan seruan mereka
sehingga Dia mengirim utusan-Nya Musa untuk
memimpin mereka bangsa Israel sebagai bangsa
pilihan, Demikian pula ketika Musa tidak sanggup
membujuk Raja Mesir, maka tangan Tuhan yang
penuh kuasa diacungkan untuk melakukan
perbuatan yang ajaib, misalnya Musa bisa membelah
Laut Merah hingga bangsa Israel bisa ke luar dari
Mesir dan meneruskan perjalanan ke tanah terjanji.
Dibawah perlindungan dan pimpinan Allah sendiri,
bangsa Israel akan menemukan dan membangun
masa depannya, Allah mengikuti mereka selalu
dalam perjalanan keselamatan yang sangat berarti
itu.

Perlu kita imani dan yakini bahwa Tuhan
senantiasa akan memberi jalan keluar bagi setiap
umat-Nya yang menghadapi permasalahan yang
secara manusiawi tidak dapat dipecahkan. Hati-Nya
yang penuh kerahiman dan belas kasih selalu siap
menerima manusia yang rendah hati, penuh iman
dan berserah kepada-Nya. Sabda Allah tergenapi
dalam diri Yesus Kristus yang pada hari ini
menyatakan dengan lembut dalam Injil Matius Bab
11, Ayat 28-29 yang berbunyi “ Marilah kepada-
Ku, semua yang letih lesu dan berbeban berat, Aku
akan memberi kelegaan kepadamu. Pikullah kuk
yang Kupasang dan belajarlah pada-Ku, karena
Aku lemah lembut dan rendah hati dan jiwamu
akan mendapat ketenangan”. Setiap manusia
cepat atau lambat pernah mengalami masalah
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dalam hidupnya, begitu juga dalam kehidupan
rumah tangga, hubungan suami-istri tidak selalu
harmonis mengalami jatuh bangun dan pasang surut
dalam menjalani bahtera kehidupan.

Sebagai keluarga Katolik yang telah diikat oleh
perkawinan Katolik yang syah harus berusaha untuk
tetap mempertahankan keutuhan hidup rumah
tangga, jangan mudah menyerah, atau mencari jalan
keluar yang bertentangan dengan ajaran Gereja
Katolik. Seperti yang diajarkan Yesus dalam Injil
Matius Bab 19 Ayat 6 yang berbunyi: “Demikianlah
mereka bukan lagi dua, melainkan satu. Karena
itu, apa yang telah dipersatukan Allah, tidak boleh
diceraikan manusia”. Sebagai orang Katolik yang
sudah menerima sakramen perkawinan, harus selalu
ingat akan janji yang pernah diucapkan di depan
imam saat menerima sakramen perkawinan yaitu
“akan tetap setia kepada pasangannya dalam
untung dan malang, mencintai dan meng-
hormatinya seumur hidup”. Dalam ajaran Gereja
Katolik tidak mengenal adanya cerai, oleh karena
itu sebagai keluarga katolik apabila hubungan suami-
istri dalam mengarungi bahtera kehidupan dalam
berumah tangga mengalami gesekan atau persoalan,
ada beberapa tips yang bisa diterapkan demi
keutuhan dan keharmonisan hidup rumah tangga,
yaitu: (1) Sebagai keluarga katolik jangan sekali-kali
mengatakan kata “cerai” pada pasangannya,
biarpun hanya untuk menakut-nakuti ataupun
bercanda. (2) Berani minta maaf terhadap
pasangannya, biarpun merasa benar, karena suami-
istri yang sedang bertengkar ataupun berselisih
paham semuanya merasa diri paling benar. (3)
Jangan lari dari masalah ataupun meninggalkan
rumah, karena masalah yang kita tinggalkan tidak
akan selesai, tapi justru akan menimbulkan
persoalan baru. Diharapkan komunikasi dalam
rumah tangga khususnya sebagai suami-istri jangan
sampai terputus, biarpun secara fisik terkadang
suami-istri harus berjauhan karena sesuatu hal,
misalnya tempat kerja di kota yang berbeda yang
tidak memungkinkan untuk berkumpul dalam satu
rumabh, tetapi bisa dilaksanakan komunikasi melalui
sarana media elektronik seperti handphone. (4)
Jangan sekali-kali menceriterakan kejelekan
pasangannya pada orang lain, karena kalau kita
menceriterakan kejelekan suami/istri kita, sama saja
kita menampar muka kita sendiri. (5) Jangan
membanding-bandingkan pasangan kita dengan
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orang lain. Ada istilah rumput tetangga kelihatan
lebih hijau, hal itu jangan sampai terjadi dalam
kehidupan rumah tangga kita. (6) Jangan lupa
berdoa, karena doa mempunyai kekuatan yang
sangat dahsyat. Apabila dalam rumah tangga kita
ada persoalan larilah kepada Tuhan Yesus, karena
Tuhan Yesus akan memperhatikan orang yang
berharap serta pasrah kepada-Nya. Dia akan
memberi jalan keluar, menyediakan diri untuk
menanggung beban berat itu dan menggantinya
dengan kelegaan. Percayalah, Yesus Kristus adalah
sumber pelepasan dahaga, Dia mengundang setiap
orang yang letih lesu untuk meneguk kesegaran
secara cuma-cuma. Setiap orang yang punya relasi
yang akrab dengan Tuhan Yesus, pasti tidak akan
haus dan letih lesu lagi, apalagi Tuhan Yesus rela
memberikan Diri-Nya sendiri bagi kita.

Dengan belajar dari Yesus, kita akan dikuatkan
“memikul kuk” yang dipercayakan kepada kita demi
kebaikan dan keselamatan diri kita maupun orang
lain. Persoalan pokok adalah “apakah kita mau dan
berani serta rendah hati datang kepada-Nya dan
mempercayakan segala beban dan derita itu kepada
Dia. Maka marilah dengan rendah hati dan percaya
untuk sharing beban hidup kita itu dengan Tuhan
Yesus sendiri, karena dimana ada doa disitu ada
jawaban, dimana ada iman disitu ada mujizat,
dimana ada kasih disitu ada kemenangan, dimana
ada Tuhan disitu ada jalan keluar dan jadilah
pemenang disetiap tantangan. %"
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ecelakaan pesawat terbang disebabkan oleh
faktor manusia (human factor). Dari
penyelidikan beberapa ahli, faktor manusia (human
factor) ini, antara lain timbul karena adanya “stress
factor”. Personel stress factor ini sifatnya sangat
individual, maksudnya pengaruh stress factor ini
pada masing-masing penerbang tidaklah sama,
tergantung self control masing-masing.

Sebagai gambaran, stress factor dalam
penerbangan dapatlah disebutkan sebagai berikut:
1. Flying stress factor
2. Anxiety stress factor
3. Emergency stress factor
4. Personal stress factor

Sebagai contoh dari beberapa stress factor
tersebut di atas adalah:
vertigo illusion, mid air collision
bird strike
pressure change
hang over, obat-obatan, alkohol, self modification
food poisoning
hipoxia
over confidence
disorientation, motion sickness
medically unfit, dsb.

f ;eperti telah diketahui bahwa hampir 70-80%

Pemeriksaan Kesehatan Penerbangan

Berdasarkan pengalaman sejarah penerbangan,
khususnya sejak Perang Dunia I, banyak pesawat
militer udara di Inggris mengalami banyak
kecelakaan, bukan akibat ditembak jatuh oleh
musuh.

Para ahli, terutama para dokter mulai
memikirkan dan menyelidiki tentang persyaratan-
persyaratan bagi seorang penerbang dan awak
pesawat. Mulai dirintis pula suatu ilmu dalam bidang
“aviation medi- cine”, atau di Indonesia lebih dikenal
dengan “kesehatan penerbangan”, walaupun

32

ASPEK MEDIS DALAM
" PENANGGULANGAN GAWAT
| DARURAT PENERBANGAN

Oleh: Marsma TNI (Purn) B. Haryanto

mestinya lebih tepat bila disebut dengan nama
“kedokteran penerbangan”. Semua penerbang, sipil
maupun militer, harus memenuhi persyaratan-
persyaratan dalam bidang kesehatan penerbangan.
Untuk itu semua penerbang dan awak pesawat
selalu diperiksa kesehatan badannya secara teliti dan
periodik. Pemeriksaan kesehatan badan tersebut
lebih dikenal dengan nama “flight medical check”.
Untuk penerbang-penerbang CPL dan ATPL,
diperiksa setiap 6 (enam) bulan sekali, dan crew
lainnya setahun sekali. Bila ada kelainan-kelainan
atau pun persyaratan kesehatan penerbangan yang
tidak dapat dipenuhi lagi, maka mereka dikenakan:
- permanent grouded

- loss of licence

- temporary grouded, dan sebagainya.

Penanggulangan Gawat Darurat Penerbangan

Tindakan penanggulangan gawat darurat medik
ini, ditujukan khusus terhadap jenis-jenis gawat
darurat tersebut di atas, jadi harus dilakukan
masing-masing kasus demi kasus. Misalnya tindakan
gawat darurat medik kasus bedah, kasus penyakit
dalam. Sedangkan penyakit kulit, saraf dan THT
masih mempunyai macam-macam tindakan yang
tersendiri pula. Misalnya kasus gawat darurat medik
kasus bedah, dapat berupa :

- tindakan terhadap pendarahan

- tindakan terhadap patah tulang

- tindakan terhadap luka bakar

- tindakan terhadap ruda paska/trauma, dan lain-
lain sebagainya.

Sebagai orang awam, tentunya kita akan
bertanya: mengapa orang/manusia itu dapat mati,
atau apa sebab-sebab yang dapat menimbulkan
kematian itu. Seseorang dapat mati/ meninggal bila
terjadi kegagalan pada satu “system” seperti di
bawah ini:

1. system otak
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system pernapasan

system cardiopulmonair

system hati

system ginjal

system pancreas.

Kegagalan system otak, system pernapasan dan
system cardiopulmonair, dapat menyebabkan
kematian dalam waktu yang sangat singkat antara
4-6 menit, sedangkan kegagalan system hati, system
ginjal dan system pancreas, menyebabkan orang
dapat mati/ meninggal secara pelan-pelan.

Kalau diikuti, seorang penderita gawat darurat
sejak mulai jatuh sakit/mendapat kecelakaan,
misalnya kecelakaan pesawat terbang, sampai
pulang/sembuh dapat dilihat pada skema seperti di
bawah ini :

A

Pelayanan 22?-;-31 ' Bangsal
SAR Ambulance ICU
Awian Darurat

bl

Kecelakaan Pra RS

Rumah Sakit Rehabilitasi
Melihat skema tersebut di atas, maka jelas bahwa

nasib penderita kecelakaan tergantung pada 3

kecepatan, yaitu:

1. Kecepatan ditemukannya penderita/korban
bencana.

2. Kecepatan minta tolong.

3. Kecepatan dan kualitas tindakan pertolongan
dan pengobatannya.

Tindakan Gawat Darurat
Yang dimaksud tindakan gawat darurat, ialah

suatu tindakan dimana:

1. Keadaan medis penderitanya yang gawat, yang
perlu mendapat pertolongan dengan segera
untuk mencegah maut (life saving) dan cacad
(liruf saving).

2. Sarana materiil kesehatannya serba darurat,
kualitas maupun kuantitasnya.

3. Obat-obatan yang tersedia tidak mencukupi, baik
jenis, kualitas maupun kuantitasnya.

Adapun tindakan gawat darurat ini, adalah
untuk:

1. Mencegah kematian dan cacad (to save life and
limb)

2. Rajukan penderita gawat darurat (referal system)
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3. Penanggulangan korban bencana.
Penanggulangan Korban Bencana
Kecelakaan Pesawat Terbang
Bencana adalah situasi gawat dimana kehidupan
sehari-hari mendadak terganggu dan banyak orang
terjerumus dalam keadaan tidak berdaya dan
menderita. Akibatnya mereka membutuhkan
pengobatan, perawatan, perlindungan, bahan
makanan, pakaian dan lain sebagainya. Bencana itu
dapat berupa :
1. Bencana alam, bencana api, gempa, gunung
berapi, banjir dan lain-lain
2. “Man made” berupa kecelakaan bus, pesawat
udara, kapal laut, huru-hara, perang dan
sebagainya.

dan

System Triage dan Tingkat Kegawatan Medik
Triage ialah suatu sistem seleksi penderita/korban,
berdasarkan tingkat kegawatan untuk mendapatkan
prioritas pelayanan medik. Dengan pengertian
tersebut di atas, maka orang yang melakukan triage
ini, haruslah seseorang yang ahli dan cukup
berpengalaman, sehingga dapat melakukan diagnoun
“on the spot”, dengan cepat dan dapat menentukan
penanggulangannya. Jabatan orang yang melakukan
triage ini, disebut Tri- age Officer.
Pembagian-pembagian area pengumpulan
korban, sampai dengan pengangkutan korban,
biasanya disebut atau ditentukan sebagai berikut:
1. Collection area
2. Triage area
3. Care area
4. Transportation.

Sistem Label/Pemberian Identifikasi Korban
Oleh ICAO diberikan suatu guidence (petunjuk)
untuk pemberian tanda-tanda identifikasi korban.
Untuk maksud tersebut dianjurkan adanya: nomor
dan simbul, yang menunjukkan klasifikasi tindakkan
medis, yaitu sebagai berikut:
1. Priority I atau immediate care:
Warna merah, nomor huruf I Romawi, dan
simbul kelinci
2. Priority II atau delayed care:
Warna kuning, nomor huruf II Romawi dan
simbul kura-kura
3. Priority III atau minor care:
Warna hijau, nomor huruf III Romawi, dan
simbul ambulance dengan tanda X.
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4. Priority IV atau deseased :

Warna hitam, dan simbul X.

Untuk kita di Indonesia, sebaiknya juga membuat
suatu keseragaman dan kesepakatan menurut
ketentuan-ketentuan Badan SAR Nasional yang lebih
praktis dan mudah dimengerti, tetapi tidak
menyimpang dari pedoman dari ICAO tersebut,
yaitu:

1. Urutan warna-warna adalah:

- Hijau

- Kuning

- Merah

- Putih

- hitam

2. Tingkat prioritas kegawatan medik:
- prioritas I label putih) keduanya merupakan
penderita label merah) gawat darurat medik
- prioritas II: label kuning
- prioritas III: label hijau
- prioritas IV: label hitam.

Keterangan:

Label merah, untuk tingkat gawat darurat.
Label putih, untuk tingkat gawat darurat, lebih
parah dari pada label merah, dengan ke- mungkinan
Hopeless.

Sistem pemberian label di lokasi kecelakaan atau
di lapangan tidak akan sama dengan di rumah sakit,
sebab segala obat dipandang serba mencukupi,
sedang di lokasi tidaklah demikian. Misalnya
sebanyak 20 kolf untuk bisa menjadi lebih baik, tetapi
untuk keadaan di lokasi, lebih baik 20 kolf ini
diberikan kepada 20 korban yang memerlukan dari
pada hanya diberikan kepada seseorang dengan
label putih. Sedangkan di rumah sakit nanti,
seseorang berlabel putih tadi, akan bisa diberi
tambahan infus sebanyak 19 kolf, mungkin bisa
menjadi lebih baik (atau mungkin juga akan
meninggal.

Airport Emergency Plan (AEP)

Airport Emergency Plan merupakan suatu
emergency plan yang sangat disiplin. Dalam hal
membicarakan sesuatu yang berhubungan dengan
emergency plan, terutama yang menyangkut faktor
manusia, maka unit kesehatan merupakan salah satu
faktor yang sangat penting dan mutlak adanya. Di
sini akan dibicarakan sedikit saja tentang hubungan
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antara airport emergency plan dan unit kesehatan.

Unit kesehatan yang dimaksud di sini adalah

meliputi: rumah sakit ambulance dan dokter dan

paramedis lainnya.
Yang penting harus diketahui oleh unit kesehatan
adalah hal-hal sebagai berikut:

1. Nomor telepon unit kesehatan mutlak harus
tercantum dalam emer- gency telephone
numbers.

2. Unit kesehatan harus mengetahui tugas-tugas
dan tindakan-tindakan yang harus dilakukan
dalam hal sebagai berikut:

e stand pada keadaan pra-accident

e terjadinya kecelakaan pesawat di dalam
pelabuhan udara

e terjadinya kecelakaan pesawat di luar
pelabuhan udara

e terjadinya kebakaran
terjadinya sabotase, termasuk penggunaan
bahan tindakan pertolongan kecelakaan
pesawat udara pada khususnya.

Keterangan: ICAO menganjurkan pemakaian

vest/jaket atau tanda-tanda warna sebagai berikut:

Red : Chief Fire Officer
Blue : Police Chief
White : Medional Coordinator

International Orange: Airport Administration
Lime Green : Transportation Officer
Dark Brown : Forensic Chief

Pemeriksaan dan Penyidikan Kecelakaan Pesawat

Terbang (Acci- dent Investigation)

Dalam suatu kecelakaan/bencana alam akan
selalu terlibat unsur manusia, yaitu manusia sebagai
awak pesawat maupun sebagai penumpang, malah
kadang-kadang ada pihak ketiga yang menjadi
korban kecelakaan tersebut. Oleh karena itu adanya
unit kesehatan dalam team penanggulangan gawat
darurat adalah mutlak. Unit kesehatan itu bertugas
sebagai berikut:

1. Memberikan pertolongan secepatnya pada
korban dan menyelamatkan mereka sebanyak
mungkin.

2. Membantu team accident investigation dari
Direktorat Jenderal Perhubungan Udara.
Sehubungan dengan butir 1 tersebut, maka unit

kesehatan perlu :

1. Mengadakan kerja sama dengan DKK, Rumah
Sakit PMI, dan Unit Gawat Darurat Medik R.S
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setempat, juga para dokter dan para medis
lainnya.
Mengadakan invertarisasi tenaga medik,
peralatan-peralatan dan ambulance yang dapat
dikerahkan untuk pertolongan gawat darurat
tersebut.

. Menyiapkan tempat/ruangan (emergency room)

peralatan dan obat- obatan untuk keperluan
tersebut.

. Mengadakan pendidikan PPPK kepada petugas

PKPPK dan unit- unit lain di lingkungan
pelabuhan udara.

. Mengadakan latihan-latihan penanggulangan

gawat darurat secara berkala untuk melatih
keterampilan.
Pada waktu accident (kecelakaan baru saja

terjadi), unit kesehatan harus:

1.
2.

Bertindak sebagai koordinator medik
Mengatur  pengumpulan korban dan
mengadakan seleksi tingkat kegawatan di tempat
yang ditentukan dan memberikan label/tanda-
tanda indentifikasi korban sesuai dengan tingkat
kegawatan (seperti yang telah dibicarakan
terdahulu).

. Memberikan pertolongan dan pengobatan

kepada korban sesuai dengan prioritas tersebut
di atas yang telah ditentukan.

. Mengatur pengangkutan korban yang luka berat

langsung ke rumah sakit, atau ke Unit Gawat
Darurat yang telah dihubungi, dan yang luka
ringan diangkut ke tempat-tempat yang telah
ditentukan.

Mencatat semua korban agar dapat diketahui
jumlahnya, nama-nama dan identitas/label
dikirim ke tempat tujuan yang telah
ditentukan.Kecelakaan pesawat udara sering
disertai dengan ledakan dan goncangan, maka
perlu disediakan obat-obatan dan peralatan
untuk pertolongan dan pengobatan terhadap
luka bakar dan patah tulang.

Sehubungan dengan hal accident investigation

tersebut di atas, maka perlu diperhatikan beberapa
hal sebagai berikut. :

1.

Tugas dan  wewenang mengadakan
penyelidikkan kecelakaan pesawat udara
Direktorat Jendral Perhubungan Udar c.q.
Direktorat Keselamatan Penerbangan. Oleh
karena itu Unit Kesehatan Pelabuhan Udara
hanya membantu.
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Maksud penyelidikkan ini adalah: mencari
penyebab kecelakaan, yang juga dapat berfungsi
sebagai umpan balik bagi usaha-usaha
pencegahan kecelakaan yang mungkin timbul di
masa yang akan datang.

Karena Unit Kesehatan Pelabuhan Udara akan
datang lebih dahulu dari tempat kecelakaan,
maka perlu diperhatikan letak korban terutama
awak pesawat (captain pilot dan co-pilot).
Mengumpulkan barang-barang (cincin, KTP dan
sebagainya) milik korban sebagai bahan untuk
identifikasi (penyidikan).

Berdasarkan uraian di atas, penulis menarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Bahwa faktor manusia merupakan salah satu
faktor yang sangat penting dalam bidang
kesehatan/keselamatan penerbangan, sebab
hampir 70%-80% kecelakaan pesawat terbang
hampir dapat dipastikan disebabkan oleh faktor
manusia (human factor).

Bahwa pemeriksaan kesehatan penerbangan
secara teliti dan periodik bagi para penerbang
dan air crew lainnya, serta personel pendukung
operasi penerbangan, adalah mutlak dan harus
selalu dilakukan.

. Bahwa dalam penanggulangan gawat darurat

penerbangan perlu adanya suatu komando,
komunikasi dan koordinasi yang baik, antara
instansi pemerintah pusat maupun daerah,
dengan operator penerbangan dan pihak-pihak
lain yang terkait.

. Perlu adanya sosialisasi tentang gawat darurat,

bencana triage air- port emergency plan dan
sebagainya, sehubungan dengan penang-
gulangan gawat darurat penerbangan.

Perlu adanya pengertian dari semua pihak untuk
membantu tugas- tugas team pemeriksaan dan
penyelikikan Kecelakaan pesawat terbang yang
diwenangkan kepada Direktorat Jenderal
Perhubungan Udara (accident invegation). ="
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TARIF EFEKTIF RATA-RATA PPH
PASAL 21 TAHUN 2024

Oleh: Setiadi
Kaprodi Akuntansi FEB Universitas Dirgantara Marsekal Suryadama, Jakarta

Abstrak
istem perpajakan di Indonesia menganut sistem
S\E;elf Assesment, dengan sistem tersebut Wajib
ajak (WP) diberikan kepercayaan untuk
menghitung sendiri besarnya pajak yang terutang
dalam suatu tahun pajak. PPh 21 adalah pegawai
atau karyawan yang melakukan pekerjaan dan
memperoleh penghasilan yang lebih dari cukup.
Persentase tarif pajak yang efektif berlaku atau harus
diterapkan atas dasar pengenaan pajak tertentu.
Tarif ini biasanya dikenakan kepada wajib pajak
yang memiliki usaha lebih dari satu jenis usaha. Jenis
Penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan
pendekatan studi kasus. dan menjadikan mayoritas
ada nya penurunan Take Home Pay atau Gaji
setelah dipotong pajak sehingga menjadikan adanya
perubahan nominal dalam PPh Pasal 21.

Keywords : Pajak Penghasilan Pasal 21, TER, Tarif
pajak

A. Pendahuluan

Sistem perpajakan di Indonesia menganut sistem
Self Assesment, dengan sistem tersebut Wajib Pajak
(WP) diberikan kepercayaan untuk menghitung
sendiri besarnya pajak yang terutang dalam suatu
tahun pajak (Yusuf, 2021) (Ribhan & Yusuf, 2016).
Perhitungan Pajak Penghasilan (PPh) terutang
dilakukan oleh Wajib Pajak sendiri dalam SPT
Tahunan Pajak Penghasilan (Putri & Ghazali, 2021)
(Putri, 2021). Pajak penghasilan adalah suatu
pemungutan resmi yang ditujukan kepada
masyarakat yang berpenghasilan atas penghasilan
yang diterima ataupun yang diperolehnya dalam
tahun pajak (Hendrastuty et al., 2021)(Sari,
2014).Yang berfungsi untuk kepentingan negara dan
masyarakat dalam hidup berbangsa dan bernegara
atas kewajiban yang harus dilaksanakan untuk
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membiayai kepentingan umum yang akhirnya juga
mencakup kepentingan pribadi individu seperti
kepentingan rakyat, pendidikan, kesejahteraan
rakyat, kemakmuran rakyat dan sebagainya.
Sehingga pajak merupakan salah satu alat untuk
mencapai tujuan Negara (ANGGARINI &
PERMATASARI, 2020). Salah satu jenis pajak yang
dikenakan adalah pajak penghasilan 21 atau PPh
Pasal 21 (Novita & Husna, 2020a). Penghasilan yang
dimaksud adalah berupa gaji, honorarium,
tunjangan, dan pembayaran lain dengan nama
apapun yang sehubungan dengan pekerjaan, jasa,
atau kegiatan yang dilakukan oleh Wajib Pajak (WP)
orang pribadi dalam negeri. Subyek dari pajak PPh
21 adalah pegawai atau karyawan yang melakukan
pekerjaan dan memperoleh penghasilan yang lebih
dari cukup (Maryana & Permatasari, 2021).
Sedangkan objek pajak PPh 21 adalah setiap
tambahan yang diterima Wajib Pajak (WP) dalam
bentuk apapun ialah penghasilan secara teratur
(Ahluwalia et al., 2021) (Damayanti et al., 2020).
Pemerintah melalui Kementerian Keuangan
(Kemenkeu)  memudahkan  penghitungan
pemotongan pajak penghasilan (PPh) Pasal 21
melalui implementasi tarif efektif rata-rata (TER).
Kebijakan yang berlaku mulai 1 Januari 2024 tersebut
memberikan kemudahan yang tercermin dari
kesederhanaan cara penghitungan pajak terutang
dengan cara mengalikan penghasilan bruto dengan
tarif efektif. Tidak terdapat penambahan beban
pajak baru sehubungan dengan penerapan tarif
efektif sedangkan tarif tetap menggunakan
ketentuan yang berlaku saat ini. Kebijakan tersebut
diatur melalui penerbitan Peraturan Menteri
Keuangan (PMK) Nomor 168 Tahun 2023 tentang
Petunjuk Pelaksanaan Pemotongan Pajak atas
Penghasilan Sehubungan dengan Pekerjaan, Jasa,
atau Kegiatan Orang Pribadi. PMK ini merupakan
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peraturan pelaksanaan dari Peraturan Pemerintah
(PP) nomor 58 tahun 2023. (2024, 2024)

Pasal 13 PMK 168 tahun 2023 secara khusus
mengatur ketentuan mengenai penggunaan tarif
efektif dan tarif Pasal 17 Ayat (1) huruf a Undang-
Undang Pajak Penghasilan (UU PPh) untuk
memudahkan penghitungan pemotongan PPh Pasal
21. Lebih lanjut, tarif efektif yang dimaksud terdiri
atas tarif efektif bulanan dan tarif efektif harian.
Dalam skema penghitungan pemotongan PPh Pasal
21 yang menggunakan tarif efektif dan tarif Pasal
17 Ayat (1) huruf a UU PPh, Dwi menjelaskan
penerapan tarif efektif bulanan misalnya pada
pegawai tetap hanya digunakan dalam menghitung
PPh Pasal 21 setiap masa pajak selain masa pajak
terakhir. Sedangkan penghitungan PPh Pasal 21
pada masa pajak terakhir menggunakan tarif Pasal
17 ayat (1) UU PPh. Dalam aturan tersebut,
pemerintah mengatur penghitungan PPh 21 yang
dipotong atas penghasilan bruto pegawai tetap
menggunakan tarif bulanan kategori A, B, dan C.
Kategori A diperuntukkan bagi orang pribadi dengan
status penghasilan tidak kena pajak (PTKP) tidak
kawin tanpa tanggungan (TK/0), tidak kawin
dengan jumlah tanggungan 1 orang (TK/1), dan
kawin tanpa tanggungan (K/0). Kategori B
diterapkan untuk orang pribadi dengan status PTKP
tidak kawin dengan tanggungan 2 orang (TK/2),
tidak kawin dengan jumlah tanggungan 3 orang
(TK/3), kawin dengan jumlah tanggungan 1 orang
(K/1), dan kawin dengan jumlah tanggungan 2
orang (K/2). Sementara, kategori C diterapkan
untuk orang pribadi dengan status PTKP kawin
dengan jumlah tanggungan 3 orang (K/3). Untuk
memudahkan penghitungan pemotongan PPh Pasal
21, DJP juga menyiapkan dua instrumen untuk
mengasistensi pemberi kerja. Dua instrumen tersebut
adalah alat bantu hitung PPh Pasal 21 (kalkulator
pajak) yang dapat diakses melalui situs pajak.go.id
mulai pertengahan Januari 2024 dan penerbitan
buku pedoman penghitungan pemotongan PPh 21
yang dapat diakses melalui tautan berikut:
pajak.go.id/id/sinopsis-ringkas-dan-unduh-buku-
cermat-pemotongan-pph-pasal-2126. (2024, 2024)

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka pokok
permasalahan penelitian ini yaitu Bagaimana
pemanfaatan TER pajak penghasilan pasal 21
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menurut PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK
INDONESIA NOMOR 58 TAHUN 2023 bagi
pegawai ?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
Bagaimana pemanfaatan TER pajak penghasilan
pasal 21 menurut PERATURAN PEMERINTAH
REPUBLIK INDONESIA NOMOR 58 TAHUN 2023
bagi pegawai

B. Tinjauan Literatur

Pengertian Pajak Penghasilan Peraturan
perundang-undangan perpajakan yang mengatur
tentang Pajak Penghasilan yang berlaku sejak 1
Januari 1984 adalah Undang-Undang Nomor 7
Tahun 1983. Sebelum tahun 1983, pengenaan pajak
yang berhubungan dengan penghasillan diistilahkan
dengan nama: Pajak Perseroan (Ord. PPs 1925),
Pajak Kekayaan (Stb 1932), Pajak Pendapatan (Ord.
PPd 1944), Pajak Penjualan (UU No. 19 Drt. Th.
1951). Dengan makin pesatnya perkembangan sosial
ekonomi sebagai hasil pembangunan nasional dan
globalisasi serta reformasi di berbagai bidang, maka
perlu dilakukan perubahan undang-undang tersebut
guna meningkatkan fungsinya dan perannya dalam
rangka mendukung kebijakan Pembangunan
nasional khususnya dibidang ekonomi. Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 1983 tentang Pajak
Penghasilan telah beberapa kali diubah dan
disempurnakan, yaitu dengan UndangUndang
Nomor 7 Tahun 1991, UndangUndang Nomor 10
Tahun 1994, UndangUndang Nomor 17 Tahun 2000
dan yang terakhir adalah Undang-Undang Nomor
36 Tahun 2008. Perubahan Undang-undang Pajak
Penghasilan tersebut dilakukan dengan tetap
berpegang pada prinsip-prinsip perpajakan yang
dianut secara universal, yaitu keadilan, kemudahan/
efisiensi administrasi dan produktivitas penerimaan
negara serta tetap mempertahankan sistem self
assessment. Pengertian Pajak Penghasilan menurut
(Siti Resmi 2014, 74) adalah sebagai berikut : “Pajak
Penghasilan (PPh) adalah pajak yang dikenakan
terhadap Subjek Pajak atas penghasilan yang
diterima atau diperolehnya dalam suatu tahun
pajak”. b. Pengertian PPh Pasal 21 Menurut Waluyo
(2017, 215) Pajak Penghasilan (PPh) 21, yaitu :
“Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21 merupakan pajak
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penghasilan yang dikenakan atas penghasilan
berupa gaji, upah, honorium, tunjangan, dan
pembayaran lain dengan nama apa pun
sehubungan dengan pekerjaan, jasa, atau kegiatan
yang dilakukan oleh Wajib Pajak Orang Pribadi
dalam negeri”. Pajak penghasilan Pasal 21 dipotong,
disetor, dan dilaporkan oleh pemotong pajak, yaitu
pemberi kerja, bendaharawan pemerintah dana
pensiun, badan, perusahaan, dan penyelenggara
kegiatan. PPh Pasal 21 yang telah dipotong dan
disetorkan secara benar oleh pemberi kerja atas
penghasilan yang diterima atau diperoleh
sehubungan dengan pekerjaan dari satu pemberi
kerja merupakan pelunasan pajak yang terutang
untuk tahun pajak yang bersangkutan.

Persepsi (dari bahasa latin perceptio, percipio)
adalah tindakan menyusun, mengenali, dan
menafsirkan informasi sensoris guna memberikan
gambaran dan pemahaman tentang lingkungan.
Persepsi meliputi semua sinyal dalam sistem saraf,
yang merupakan hasil dari stimulasi fisik atau kimia
dari organ pengindra (Aulia, 2020). Seperti misalnya
penglihatan yang merupakan cahaya yang mengenai
retina pada mata, pencium yang memakai media
molekul bau (aroma), dan pendengaran yang
melibatkan gelombang suara (Bataha & Fauziah,
2020). Persepsi bukanlah penerimaan isyarat secara
pasif, tetapi dibentuk oleh pembelajaran, ingatan,
harapan, dan perhatian. Persepsi bergantung pada
fungsi kompleks sistem saraf, tetapi tampak tidak
ada karena terjadi di luar kesadaran (Imamuddin,
2020). Ada sebuah pendapat dari Wagner dan
Hollenbcek yaitu, We human beings have five senses
through which experience the world around us:
sight, heraing, touch, smell and taste (Melinda &
Salendu, 2021). Menurutnya, setiap manusia
dianugerahi dengan 5 indera yang mana dengan
kelima-limanya anda bisa merasakan dunia yang
ada di sekitar. Mulai dari penglihatan, pendengaran,
penciuman, perasa, serta pengecap (Mukholik &
Yusran, 2019). Definisi persepsi menurut Wagner
dan Hollenbeck sendiri adalah sebuah proses yang
mana seseorang tersebut dapat memilih, mengelola,
menyimpan, serta menginterpretasikan informasi-
informasi yang telah dikumpulkan melalui kelima
indera tersebut (Pane & Wijaya, 2021). Pendapat
Robbins menyatakan jika persepsi merupakan
sebuah proses yang ditempuh masing-masing
individu untuk mengorganisasikan serta
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menafsirkan kesan dari indera yang anda miliki agar

memberikan makna kepada lingkungan sekitar

(Pulungan et al., 2020). Banyak faktor-faktor yang

dapat mempengaruhi sebuah persepsi, mulai dari

pelaku persepsi, objek yang dipersepsikan serta
situasi yang ada (Salma, 2021). Rata rata
karakteristik pribadi yang ada dari pelaku persepsi
kebanyakan merupakan sikap, motif, minat,
kepentingan, pengharapan, serta pengalaman dari
masa lalu yang lebih relevan mempengaruhi sebuah
persepsi (Susilawati & Hidayat, 2019). Objek tersebut
dapat berupa benda, orang, ataupun peristiwa.

Sedangkan sifat sebuah objek dapat berpengaruh

pada persepsi dari orang yang melihatnya. Situasi

adalah konteks dari objek yang mana meliputi hal-
hal di lingkungan sekitar serta waktu (Wijayanto,

2020). (Winarsih, 2023)

PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK
INDONESIA NOMOR 58 TAHUN 2023 TENTANG
TARIF PEMOTONGAN PAJAK PENGHASILAN
PASAL 21 ATAS PENGHASILAN SEHUBUNGAN
DENGAN PEKERJAAN, JASA, ATAU KEGIATAN
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

TARIF PEMOTONGAN PAJAK PENGHASILAN
PASAL 21 ATAS PENGHASILAN SEHUBUNGAN
DENGAN PEKERJAAN, JASA, ATAU KEGIATAN
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI Pasal 2 terdiri
dari :

(1) Tarif pemotongan Pajak Penghasilan Pasal 21
terdiri atas: a. tarif berdasarkan Pasal 17 ayat (1)
huruf a Undang-Undang Pajak Penghasilan; dan
b. tarif efektif pemotongan Pajak Penghasilan
Pasal 21.

(2) Tarif efektif pemotongan Pajak Penghasilan Pasal
21 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
terdiri atas: a. tarif efektif bulanan; atau b. tarif
efektif harian.

(3) Tarif efektif bulanan sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) huruf a dikategorikan berdasarkan
besarnya Penghasilan Tidak Kena Pajak sesuai
status perkawinan dan jumlah tanggungan
Wajib Pajak pada awal tahun pajak.

(4) Kategori tarif efektif bulanan sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) terdiri atas:

a. kategori A diterapkan atas penghasilan bruto
bulanan yang diterima atau diperoleh penerima
penghasilan dengan status Penghasilan Tidak
Kena Pajak: 1. tidak kawin tanpa tanggungan;
2. tidak kawin dengan jumlah tanggungan
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sebanyak 1 (satu) orang; atau 3. kawin tanpa
tanggungan.

b. kategori B diterapkan atas penghasilan bruto
bulanan yang diterima atau diperoleh penerima
penghasilan dengan status Penghasilan Tidak
Kena Pajak:

1. tidak kawin dengan jumlah tanggungan
sebanyak 2 (dua) orang;

2. tidak kawin dengan jumlah tanggungan
sebanyak 3 (tiga) orang;

3. kawin dengan jumlah tanggungan sebanyak
1 (satu) orang; atau

4. kawin dengan jumlah tanggungan sebanyak
2 (dua) orang.

c. kategori C diterapkan atas penghasilan bruto
bulanan yang diterima atau diperoleh penerima
penghasilan dengan status Penghasilan Tidak
Kena Pajak kawin dengan jumlah tanggungan
sebanyak 3 (tiga) orang.

(5) Perincian atas tarif efektif bulanan dari masing-
masing kategori sebagaimana dimaksud pada ayat
(4) beserta besaran penghasilan bruto bulanan
untuk masing-masing tarif dimaksud sebagaimana
tercantum dalam Lampiran huruf A, huruf B, dan
huruf C yang merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari Peraturan Pemerintah ini.

(6) Perincian atas tarif efektif harian sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) huruf b beserta besaran
penghasilan bruto harian untuk masing-masing
tarif dimaksud sebagaimana tercantum dalam
Lampiran huruf D yang merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari Peraturan Pemerintah ini.
Pasal 3 Tarif sebagaimana dimaksud dalam Pasal
2 digunakan wuntuk pemotongan Pajak
Penghasilan Pasal 21 bagi Wajib Pajak orang
pribadi yang menerima penghasilan sehubungan
dengan pekerjaan, jasa, atau kegiatan, termasuk
pejabat negara, pegawai negeri sipil, anggota
tentara nasional Indonesia, anggota kepolisian
negara Republik Indonesia, dan pensiunannya.

C. Metodelogi Penulisan

Jenis Penelitian

Jenis Penelitian ini adalah kualitatif deskriptif
dengan pendekatan studi kasus.

Studi kasus yaitu salah satu teknik pengumpulan
data yang dibutuhkan dengan cara menarik sampel
dari unit sampel tertentu yang berhubungan dan
dipelajari secara lebih mendalam (Wiyono,2011: 135).
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Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian Subjek penelitian ini adalah
Wajib Pajak orang Pribadi yang terdaftar di
kantor wilayah Direktorat Jenderal Pajak
2. Objek Penelitian Objek penelitian ini adalah
Pemanfaatan TER Pajak PPh Pasal 21
Selain itu peneliti juga menggunakan data
penelitian wawancara. Menurut sugiyono (2010:
197) melalui wawancara peneliti berusaha
mendapatkan informasi lebih mendalam lagi yang
ada pada objek penelitian, sehingga peneliti mudah
menentukan variabel atau masalah yang harus
diteliti. Wawancara ditujukan kepada pihak yang
mewakili berbagai tingkatan yang ada dalam objek
penelitian dalam hal ini wawancara dilakukan
kepada bagian administrasi

D. Pembahasan

Rumus baru penghitungan tarif PPh mendatang
ialah TER x Penghasilan Bruto untuk masa pajak
selain masa pajak terakhir. Sedangkan, masa pajak
terakhir menggunakan tarif Pasal 17 ayat 1 huruf a
UU PPh, atas jumlah penghasilan bruto dikurangi
biaya jabatan atau pensiun, iuran pensiun, dan
PTKP. Tarif efektif ini sudah memperhitungkan
Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP) bagi setiap
jenis status PTKP seperti tidak kawin, kawin, serta
kawin dan pasangan bekerja dengan jumlah
tanggungan yang telah atau belum dimiliki. Dengan
demikian, dalam format perhitungan TER, akan
diiringi dengan terbitnya buku tabel PTKP yang
mengacu pada Bab III Pasal 7 Undang-undang
Nomor 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan
Perpajakan.

Dalam tabel itu akan disusun ke bawah jenis
status PTKP seperti Tidak Kawin, Kawin, Kawin dan
Pasangan bekerja. Kemudian disusun ke samping
jumlah tanggungan dengan keseluruhan digunakan
simbol TK/0 - TK/3, K/0 - K/3, serta K/1/0 - K/1/
3. Sedangkan nominalnya untuk TK/0 sebesar Rp
54 juta, K/0 Rp 58,5 juta, dan K/I/0 Rp 108 juta.
Berdasarkan UU HPP, tarif PPh orang pribadi sendiri
telah ditetapkan sebanyak 5 tarif dari yang
sebelumnya dalam UU PPh 4 tarif. Penambahan satu
lapisan tarif dalam UU HPP untuk penghasilan
tertinggi, yaitu Rp 5 miliar ke atas dikenakan tari
35%. (Pajak, 2024)

Dengan demikian tarif PPh yang berlaku saat ini
untuk penghasilan setahun sampai dengan Rp 60
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juta sebesar 5%, di atas Rp 60 juta sampai dengan
Rp 250 juta 15%, Rp 250 juta sampai Rp 500 juta
25%, Rp 500 juta sampai Rp 5 miliar 30%, dan di
atas Rp 5 miliar 35%.

Berikut ini, ilustrasi perbandingan perhitungan
PPh Pasal 21 terbaru dan yang berlaku saat ini:

Retto merupakan Wajib Pajak Orang Pribadi
dengan status menikah dan tanpa tanggungan. Ia
bekerja sebagai pegawai tetap di PT Jaya Abadi.
Retto menerima gaji sebesar Rp10.000.000,00 per
bulan.

1. Perhitungan PPh Saat Ini

Dengan mekanisme pemotongan PPh saat ini,
maka perhitungannya sebagai berikut:

Dengan gaji Rp10.000.000 dikurangi Biaya
Jabatan 5% x Rp10.000.000 yang menjadi sebesar
Rp 500.000, maka penghasilan neto sebulan Retto
sebesar Rp 9.500.000,00. Adapun penghasilan neto
setahun dihitung sebagai berikut:

12 x Rp9.500.000,00 = Rp114.000.000.

Dengan memperhitungkan status Retto, PTKP
setahun Retto yang masuk kategori kawin tanpa
tanggungan atau dengan simbol tabel K/0. Alhasil,
besaran pengurangan total penghasilan neto
setahun dikurangi Rp 58.500.000 sehingga nominal
Penghasilan Kena Pajak setahun menjadi Rp
55.500.000.

Dengan demikian total PPh Pasal 21 terutang
perhitungannya menjadi 5% x Rp55.500.000 dengan
hasil Rp2.775.000 dan PPh Pasal 21 per bulannya
menjadi sebesar Rp2.775.000 : 12 dengan total akhir
menjadi Rp231.250.
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2. Perhitungan tarif efektif atau TER

Berdasarkan status PTKP dan jumlah
penghasilan bruto, pemberi kerja menghitung PPh
Pasal 21 Retto menggunakan Tarif Efektif Kategori
A dengan tarif 2,25%. Dengan demikian, jumlah
pemotongan PPh Pasal 21 atas penghasilan Retto
adalah:

Januari - November

Rp10.000.000,00 x 2,25% = Rp225 000,00/bln

Desember : Rp2.775.000 - (Rp225.000,00 x 11)

= Rp300.000,00

Adapun, selisih pemotongan sebesar Rp75.000,00.

Pemerintah Indonesia mengambil langkah
penting dalam melakukan penyesuaian terhadap
tarif pemotongan Pajak Penghasilan Pasal 21 (PPh
21) di tahun 2024. Melalui penerbitan Peraturan
Pemerintah (PP) Nomor 58 Tahun 2023, tarif
pemotongan PPh 21 atas penghasilan dari
pekerjaan, jasa, atau kegiatan yang diterima oleh
Wajib Pajak resmi menggunakan tarif baru, yakni
tarif efektif rata-rata atau TER. TER PPh 21 ini mulai
berlaku sejak tanggal 1 Januari 2024. TER PPh 21
baru yang tercantum pada PP 58/2023 telah
memperhatikan beberapa pengurang penghasilan
bruto, seperti biaya jabatan atau biaya pensiun, iuran
pensiun, dan Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP).
Pembaruan aturan tentang tarif pemotongan PPh
21 ini bertujuan untuk memberikan kemudahan dan
kesederhanaan dalam teknis perhitungan serta
administrasi pemotongan PPh Pasal 21 bagi Wajib
Pajak, termasuk bagi para pejabat negara, Pegawai
Negeri Sipil (PNS), anggota TNI/Polri, dan
pensiunan. (KEMENKEU, 2024)
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Jenis TER PPh 21

Berdasarkan Pasal 2 PP 58/2023, TER PPh 21
dibagi menjadi 2 jenis, yaitu tarif efektif rata-rata
bulanan (TER bulanan) dan tarif efektif rata-rata
harian (TER harian). TER bulanan dikenakan
kepada penghasilan bruto yang diterima bulanan
dalam satu masa pajak oleh Wajib Pajak orang
pribadi dengan status pegawai tetap. Sedangkan,
TER harian dikenakan kepada penghasilan bruto
yang diterima harian, mingguan, satuan, maupun
borongan oleh Wajib Pajak orang pribadi dengan
status pegawai tidak tetap

Tarif Efektif Rata-Rata Bulanan PPh 21

Tarif pemotongan PPh 21 bulanan terdiri dari
TER bulanan dan tarif PPh Pasal 17 ayat (1) huruf
a. TER bulanan ini digunakan untuk perhitungan
PPh 21 pada setiap masa pajak, selain masa pajak
terakhir. Untuk masa pajak terakhir, perhitungan
PPh 21 tetap menggunakan tarif Pasal 17 ayat (1)
huruf a UU PPh seperti ketentuan saat ini.

TER bulanan PPh 21 dibagi menjadi tiga kategori,
yaitu kategori A, B, dan C. Kategori tarif efektif
bulanan ini didasarkan pada Penghasilan Tidak
Kena Pajak (PTKP) sesuai dengan status perkawinan
dan jumlah tanggungan Wajib Pajak pada awal
tahun pajak.

1. Tarif Efektif Bulanan Kategori A (TER A)

TER kategori A diterapkan atas penghasilan
bruto bulanan orang pribadi dengan status PTKP:

e Tidak kawin tanpa tanggungan (TK/0)

e Tidak kawin dengan tanggungan sebanyak 1

orang (TK/1)

e Kawin tanpa tanggungan (K/0)

TER bulanan kategori A memiliki tarif PPh 21
mulai dari 0% untuk penghasilan bruto bulanan
sampai dengan Rp5,4 juta hingga 34% untuk
penghasilan bruto bulanan di atas Rp1,4 miliar.

2. Tarif Efektif Bulanan Kategori B (TER B)
TER bulanan kategori B diterapkan atas
penghasilan bruto orang pribadi dengan status PTKP:
e Tidak kawin dengan tanggungan sebanyak 2
orang (TK/2)
e Tidak kawin dengan tanggungan sebanyak 3
orang (TK/3)
e Kawin dengan tanggungan sebanyak 1 orang

(K/1)
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e Kawin dengan tanggungan sebanyak 2 orang
(K/2)

TER bulanan kategori B memiliki tarif PPh 21
mulai dari 0% untuk penghasilan bruto bulanan
sampai dengan Rp6,2 juta hingga 34% untuk
penghasilan bruto bulanan di atas Rp1,405 miliar.

3. Tarif Efektif Bulanan Kategori C (TER C)

TER bulanan kategori C diterapkan atas
penghasilan bruto orang pribadi dengan status PTKP
kawin dengan jumlah tanggungan sebanyak 3 orang
(K/3).

TER bulanan kategori C memiliki tarif PPh 21
mulai dari 0% untuk penghasilan bruto bulanan
sampai dengan Rp6,6 juta hingga 34% untuk
penghasilan bruto bulanan di atas Rp1,419 miliar.
(Republika, 2024)

E. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian deskriptif kualitatif diatas
maka dapat disimpulkan :

Adanya perubahan penghitungan tarif PPH
Pasal 21 di tahun 2024 menurut PERATURAN
PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA NOMOR
58 TAHUN 2023 dan menjadikan mayoritas ada nya
penurunan Take Home Pay atau Gaji setelah
dipotong pajak sehingga menjadikan adanya
perubahan nominal dalam PPh Pasal 21 Terhutang
bagi wajib pajak orang pribadi. "
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PENGETAHUAN

PENGARUH BIAYA PEMASARAN, BEBAN
POKOK PENJUALAN, DAN PENJUALAN
TERHADAP LABA BERSIH

Oleh: Debora Tri Oktarina Phety
Departement Of Accounting, Nurtanio University

Abstrak
ujuan dari penelitian ini adalah untuk
I mengetahui gambaran mengenai biaya
pemasaran, beban pokok penjualan, dan
penjualan terhadap laba bersih pada PT Sentra Food
Indonesia, Tbk. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan pendekatan analisis deskriptif.
Data yang digunakan yaitu data sekunder yang
bersumber dari laporan keuangan perusahaan. Hasil
dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa biaya
pemasaran, beban pokok penjualan dan penjualan

tidak berpengaruh terhadap laba bersih baik secara
parsial maupun simultan.

Kata Kunci: Biaya Pemasaran, Beban Pokok
Penjualan, Penjualan, Laba Bersih

1. Pendahuluan

Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu kondisi
dimana masyarakat dalam suatu negara mengalami
peningkatan pendapatan. Peningkatan pendapatan
ini dapat ditentukan oleh beberapa faktor,
diantaranya kenaikan produksi barang dan jasa.
Dengan meningkatnya produksi barang dan jasa
tentunya akan sebanding dengan meningkatnya
kinerja perusahaan di Indonesia.

Industri Food and Beverage adalah industri yang
bergerak di bidang makanan dan minuman, mulai
dari restoran, kafe, warung makan hingga produsen
makanan dan minuman. Industri ini mengalami
peningkatan yang terus menerus. Peningkatan ini
disebabkan antara lain industri ini berkaitan dengan
kebutuhan dasar manusia, selalu berinovasi sesuai
trend, dan juga terhubung dengan industri lain.

Berkembangnya industri ini juga dipengaruhi
oleh para investor yang semakin percaya dengan
kinerja perusahaan. Kepercayaan investor dapat
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meningkat seiring dengan meningkatnya laba yang
diperoleh perusahaan secara konstan bahkan
cenderung meningkat. Perusahaan dengan
pertumbuhan laba yang konstan akan menarik
minat investor dalam menanamkan sahamnya.
Terdapat bermacam-macam faktor penentu laba
perusahaan.

2. Pembahasan

Biaya menurut Mulyadi (2014:8-9) menyatakan
dalam arti luas yaitu pengorbanan sumber ekonomi,
yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi
atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan
tertentu. Sedangkan dalam arti sempit diartikan
sebagai pengorbanan sumber ekonomi untuk
memperoleh aktiva. Sedangkan menurut Astuty
(2014:24) biaya adalah sejumlah pengorbanan kas
atau setara kas untuk mendapatkan barang atau
jasa, yang diharapkan dapat memberikan manfaat
atau keuntungan pada masa yang akan datang.

Menurut Mulyadi (2014:465), biaya dapat dibagi
menjadi tiga golongan, berdasarkan perilakunya
dalam hubungan dengan perubahan volume
kegiatan yaitu biaya tetap, biaya variabel dan biaya
semivariabel. Biaya tetap, yaitu biaya yang jumlah
totalnya tetap dalam kisar perubahan volume
kegiatan tertentu. Biaya variabel, yaitu biaya yang
jumlah totalnya berubah sebanding dengan
perubahan volume kegiatan. Biaya semi variabel,
yaitu biaya yang memiliki unsur tetap dan variabel
di dalamnya.

Biaya pemasaran dalam arti luas menurut
Mulyadi (2014:487-488), meliputi semua biaya yang
terjadi sejak saat produk selesai diproduksi dan
disimpan dalam gudang sampai produk tersebut
diubah kembali dalam bentuk tunai. Sedangkan
dalam arti sempit biaya pemasaran adalah biaya-
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biaya yang dikeluarkan untuk menjual produk ke
pasar. Dengan pemasaran yang baik, maka produk
akan tersebar secara luas di pasaran dan tentunya
akan meningkatkan jaringan dan penjualan. Secara
garis besar biaya pemasaran dapat dibagi menjadi
dua golongan:

1. Biaya untuk mendapatkan pesanan (order- getting
costs) yaitu semua biaya yang dikeluarkan dalam
usaha untuk memperoleh pesanan, biaya yang
termasuk dalam golongan ini adalah biaya gaji
wiraniaga (salesperson), komisi penjualan,
advertensi, dan biaya promosi.

2. Biaya untuk memenuhi pesanan (orderfilling
costs), yaitu semua biaya yang dikeluarkan untuk
mengusahakan agar supaya produk sampai
ketangan pembeli dan biaya untuk
mengumpulkan uang dari pembeli. Contoh biaya
yang termasuk dalam golongan ini adalah biaya
pergudangan, biaya pembungkusan dan
pengiriman, biaya angkut dan biaya penagihan.
Beban pokok penjualan merupakan sebutan yang

dipakai akuntansi keuangan juga pajak yang

mengilustrasikan beban langsung yang berasal dari
produk yang sudah dibuat kemudian dijual saat aktivitas
perusahaan. Beban pokok penjualan merupakan harga
pokok atas produk yang telah terjual dimana harga
pokok produk yang masih ada dan dikurang persediaan

akhir dari produk yang dijual (Hery, 2017).
Penjualan merupakan keseluruhan nilai yang

dilimpahkan pada konsumen dari barang dagangan

yang sudah dijual perusahaan, berupa penjualan
kredit juga penjualan tunai. Pajak penjualan yang
dipungut dari pembeli oleh perusahaan atas nama
negara lazimnya tidak termasuk dalam jumlah
tersebut. Pajak tersebut diakui sebagai utang pajak
penjualan atau kewajiban lancar dalam perusahaan
dan dibayarkan kepada kas negara. Net sales atau
penjualan bersih dihasilkan dari penjualan yang
dikurang retur serta penyesuaian harga jual dengan

potongan penjualan (Hery, 2017).

Indikator kinerja suatu perusahaan dapat dilihat
dari meningkatnya laba perusahaan. Laba
merupakan selisih antara penerimaan dan biaya-
biaya dalam proses bisnis. Laba merupakan hasil
yang diperoleh perusahaan atas suatu kegiatan
yang timbul dalam membangun, mengembangkan
memajukan perusahaan. (Sudaryono, 2016). Laba
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merupakan total penghasilan lebih besar dari

biaya yang dikeluarkan. (Dewi et al., 2017).
Menurut (Martani et al., 2016, p. 119) jenis-jenis

laba yang digunakan dalam akuntansi antara lain :

1. Laba operasi merupakan selisih antara
pendapatan dan beban operasi, sedangkan
pendapatan dan beban lain merupakan
pendapatan diluar pendapatan pokok
perusahaan.

2. Laba bersih sebelum pajak adalah hasil
pengurangan laba operasi dengan pendapatan
dan beban lain-lain di luar operasi.

3. Laba bersih setelah pajak merupakan
pendapatan bersih perusahaan baik yang
berasal dari kegiatan operasional perusahaan
maupun non operasional setelah dikurangi pajak
penghasilan.

4. Laba bruto pendapatan dikurangi dengan beban
pokok penjualan.

5. Laba per saham adalah laba periode berjalan per
lembar saham yang beredar.

Laba bersih merupakan selisih positif atas
penjualan dikurangi biaya - biaya dan pajak
(Zamzami, 2016). Sholihin (2015) menyatakan laba
bersih merupakan yang diperoleh dalam tahunan
buku berjalan setelah dikurangi taksiran utang pajak
(Net profit).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kuantitatif dengan analisis deskriptif.
Objek pada penelitian ini yaitu PT Sentrafood
Indonesia (FOOD). Data yang digunakan pada
penelitian ini yaitu data sekunder yang dapat diakses
di website https://www.sentrafood.co.id/.
Penelitian ini dilakukan pada periode tahun 2018-
2022.

Berikut hasil analisis deskriptif PT Sentra Food

Indonesia, Tbk :

Tabel 1.1
Descriptive Statistics

N B inimuim Maximiinn Mean Std. Deviation

BEBAN 2274A4E333000 | ITHSTITAA,0 | 2AGK0ATIIV A0 | JU89U2M21. 7816
PEMASARAN 0 0 0 1
HARGA POKOK SORTSINTETR.0| TI62A193804.0 [ 6RIBMEZU0R.400 | TOZT158191.3466
PEMIUALAN 1l ] 4] ]
PEMJUALAN B7NA9T1838.0) 126256859256, [ 104290778701.40 | 183029533443.0106

0 a0 ] 47

o

o

LABA BERSIH
: 1110349058097

2R06R4T770R0 | 1827667171.00 | 10162614529 200 -

0 0

[

Valid M (listwise)

o

45



PENGETAHUAN

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa beban
pemasaran PT Sentra Food Indonesia, Tbk memiliki
nilai minimum Rp 22.746.483.330 dan nilai
maksimum Rp 31.857.274.963 dengan nilai rata-rata
Rp 26. 580.375.392. Untuk harga pokok penjualan
memiliki nilai minimum Rp 59.675.017.876 nilai
maksimum Rp 75.626.193.894 dengan nilai rata-rata
68.283.485.903.4. Penjualan memiliki nilai minimum
Rp 87.016.911.838, nilai maksimum Rp
126.256.859.256, dengan nilai rata-rata Rp
104.290.778.701.4. Sedangkan untuk laba bersih
memiliki nilai minimum minus Rp 22.068.477.089,
nilai maksimum Rp 1.827.667.171, dan nilai rata-
rata minus Rp 10.162.614.529.2.

Tabel 1.2
Coefficients?
Standardize
Unstandardized d Cuollinearity
Coelficients Coefficients Statislics
Model B Std. Error Beta L Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) | mra0sass
4489705516 0.961 -1.8492 A10
9922 ’
BEBAN
PEMASAR -623 A92 -220( 1266 A6 GRR| 2578
AN
HARGA
POROK
_45 42 _285| -1 . 73| 577
PENJUAL 431 A28 285 1.052 484 17 5776
AN
PENJUAL
AN ! T87 ame 1302 4405 142 45| B8R0

Dari hasil regresi diatas dapat diketahui
persamaan regresi linear berganda penelitian ini
adalah sebagai berikut :

= -44897655169 - 0.623X1 - 0,451X2 + 0,787X3

Tabel 1.3
ANOVA:
Sum of
Maoxdel Squares dr Mean Square F Sige.
1 Regression | 45748648219 1624934940166
SES4430000.0 3| eo4B00000.00) 25904 430
oo ]
Residual A2729425710 F27294257109
G5490600.000 5490600000
Total 49375942477
TOBSGOO.0 1
LY

a. Dependent Variable: LABA BERSIH
b. Predictors: (Constant), PENJUALAN, BEBAN
PEMASARAN, HARGA POKOK PENJUALAN
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Dari hasil uji statistik dapat diketahui bahwa
secara parsial dan simultan beban pemasaran, harga
pokok penjualan dan penjualan tidak berpengaruh
terhadap Laba Bersih.

3. Penutup

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
beban pemasaran, harga pokok penjualan dan
penjualan tidak berpengaruh terhadap laba bersih
perusahaan baik secara parsial dan simultan. Hal
ini menggambarkan bahwa pada periode tersebut
perusahaan mengalami keuntungan atau kerugian
namun tidak disebabkan oleh beberapa faktor yang
diteliti diatas.

Melalui penelitian ini diharapkan perusahaan
dapat selalu meningkatkan kinerjanya dengan
menghasilkan laba bersih yang selalu meningkat dan
konstan. Untuk dapat meningkatkan laba bersih
perusahaan tentunya manajemen harus menganalisis
faktor-faktor yang dapat meningkatkan laba
perusahaan sehingga kepercayaan investor semakin
meningkat. “*"
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Abstrak

enggunaan obat dikatakan rasional apabila
Ppasien menerima obat yang tepat sesuai

dengan indikasi klinik, dosis yang diberikan
sesuai kebutuhan dan standar terapi, jangka waktu
yang cukup untuk terapi serta biaya pengobatan
yang terjangkau untuk individu pasien. Penggunaan
obat yang rasional akan berdampak pada efektifitas
dan efisiensi biaya pengobatan, mencegah terjadinya
resistensi antibiotika, menurunkan angka morbiditas
dan mortalitas, mencegah terjadinya efek yang tidak
diinginkan dan meningkatkan kepercayaan
masyarakat terhadap tenaga kesehatan. Sebaliknya,
penggunaan obat yang tidak rasional akan
berdampak pada penurunan kualitas terapi yang
berdampak pada peningkatan morbiditas dan
mortalitas, meningkatkan biaya pengobatan,
menurunkan ketersediaan obat, meningkatkan
resiko efek samping termasuk adanya resistensi
antimikroba, serta aspek psikososial lainnya. Tenaga
kesehatan, sistem pelayanan kesehatan, pasien dan
masyarakat berkontribusi untuk mewujudkan
penggunaan obat yang rasional.

A. Pendahuluan

Dalam pelayanan kesehatan, obat merupakan
bagian penting untuk digunakan sebagai terapi
farmakologi. Obat merupakan komponen penting
dalam pelayanan kesehatan. Lebih dari 40%
anggaran kesehatan digunakan untuk biaya
pengobatan. Untuk itu obat harus dikelola dengan
baik, sehingga obat yang digunakan lebih efektif,
efisien serta digunakan secara rasional. Obat yang
digunakan harus dijamin keamanannya,
mempunyai khasiat yang jelas, mutu yang baik dan
dapat terjangkau secara geografi dan ekonomi.
Sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan, obat
termasuk dalam katagori sediaan farmasi. Yang

Buletin Yasau Edisi April 2024

dimaksud dengan sediaan farmasi selain obat adalah
bahan obat, obat bahan alam (obat tradisional),
bahan obat alam, kosmetika, suplemen kesehatan
dan obat kuasi. Menurut Pasal 141 Undang-Undang
tersebut dinyatakan bahwa, penggunaan obat dan
obat bahan alam harus dilakukan secara rasional
(Pemerintah RI, 2023).

Penggunaan obat rasional dipengaruhi oleh
beberapa fakto, yaitu faktor pasien atau masyarakat,
taktor prescriber (yang meresepkan), faktor dispenser
(yang menyiapkan obat), faktor sistem pelayanan
kesehatan, serta faktor lingkungan kerja. Masing-
masing faktor berkontribusi terhadap penggunaan
obat rasional, sehingga sinergi dan peran kelima
faktor tersebut sangat dibutuhkan. Penggunaan
obat yang rasional akan berdampak pada efektifitas
dan efisiensi biaya pengobatan, mencegah terjadinya
resistensi antibiotika, menurunkan angka morbiditas
dan mortalitas, mencegah terjadinya efek yang tidak
diinginkan dan meningkatkan kepercayaan
masyarakat terhadap tenaga kesehatan.
Penggunaan obat yang tidak rasional akan
berdampak pada penurunan kualitas terapi yang
berdampak pada peningkatan morbiditas dan
mortalitas, meningkatkan biaya pengobatan,
menurunkan ketersediaan obat, meningkatkan
resiko efek samping termasuk adanya resistensi
antimikroba, serta aspek psikososial lainnya.

B. Penggunaan obat yang rasional

Rasionalitas dalam terapi merupakan fungsi
penting pada saat obat digunakan. Menurut WHO,
penggunaan obat dikatakan rasional apabila pasien
menerima obat yang tepat sesuai dengan indikasi
klinik, dosis yang diberikan sesuai kebutuhan dan
standar terapi, jangka waktu yang cukup serta biaya
pengobatan yang terjangkau untuk individu pasien.
Menurut Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia (Kemenkes RI, 2011), penggunaan obat
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rasional dalam praktik adalah penggunaan obat
dengan :

1). Diagnosis yang tepat, yang merupakan awal
terapi yang rasional. Diagnosis yang tidak dilakukan
dengan tepat, maka pemilihan obat akan mengacu
pada diagnosis yang salah tersebut. Sehingga obat
yang diberikan kepada pasien tidak sesuai dengan
yang seharusnya.

2). Indikasi penyakit yang tepat. Setiap obat
memiliki efek terapi yang spesifik. Sebagai contoh
pemberian antimikroba atau antibiotika hanya
diindikasikan untuk infeksi bakteri. Sehingga
antimikroba hanya diberikan bagi pasien yang
memberi gejala adanya infeksi bakteri.

3). Pemilihan obat yang tepat. Obat yang tepat
diberikan sesuai diagnosis yang ditegakkan dengan
benar. Sehingga pemilihan obat yang tepat sesuai
diagnosis akan memiliki efek terapi yang diinginkan.

4). Pemberian dosis yang tepat. Efek terapi obat
dipengaruhi oleh pemberian obat dengan dosis yang
tepat, cara pemberian yang sesuai dengan kondisi
pasien, apakah melalui per oral, injeksi atau cara
lainnya, serta waktu pemberian yang adekuat.
Pemberian obat dengan dosis yang berlebihan,
khususnya untuk obat yang memiliki rentang terapi
yang sempit, akan beresiko menimbulkan efek
samping. Pemberian obat dengan dosis yang terlalu
kecil, mengakibatkan tidak tercapainya kadar terapi
yang diinginkan.

5). Cara dan lama pemberian. Masing-masing
obat mempunyai tindakan yang berbeda pada saat
digunakan. Beberapa obat seperti Golongan
Antasida penggunaannya perlu dikunyah terlebih
dahulu baru kemudian ditelan. Pada saat minum
antibiotika tidak boleh menggunakan susu, karena
akan membentuk ikatan yang menyebabkan obat
tidak dapat diabsorpsi, sehingga dapat menurunkan
efektivitasnya.

6). Pemberian informasi yang tepat. Informasi
yang sederhana dan praktis, akan mudah ditaati
oleh pasien. Pemberian obat dengan frekuensi per
hari yang sering, misalnya empat kali sehari, akan
berdampak pada rendahnya ketaatan minum obat.
Obat yang diminum empat kali sehari diartikan
bahwa obat tersebut harus diminum dengan interval
setiap enam jam per hari.

7). Harga yang terjangkau. Penggunaan obat
rasional tidak hanya mempertimbangkan pemilihan
obat yang tepat dan bijak, namun harga obat harus
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menjadi pertimbangan juga. Pemberian obat
rasional, artinya obat yang diberikan harus tepat,
rasional serta harga yang terjangkau oleh pasien.

8). Kepatuhan pasien. Pasien diharapkan patuh
terhadap perintah pengobatan yang dibutuhkan,
ketidaktaatan minum obat umumnya terjadi jika
jenis dan jumlah obat yang diberikan terlalu banyak,
frekuensi pemberian obat per hari terlalu sering,
sediaan obat terlalu beragam, pemberian obat dalam
jangka panjang tanpa informasi, pasien tidak
mendapatkan informasi yang benar, pasien tidak
mendapatkan informasi/penjelasan yang cukup
mengenai cara minum obat, timbulnya efek samping
misalnya nyeri lambung dan ruam kulit, atau efek
ikutan (urin menjadi merah karena minum
Rifampisin) tanpa diberikan penjelasan terlebih
dahulu.

9). Waspada efek samping. Pemberian obat
berpotensi menimbulkan efek samping, yaitu efek
yang tidak diinginkan yang timbul pada pemberian
obat dengan dosis terapi. Sebagai contoh adalah
timbulnya muka merah setelah pemberian Atropin
bukan karena alergi, tetapi efek samping
sehubungan vasodilatasi pembuluh darah di wajah.
Pemberian Tetrasiklin tidak boleh dilakukan pada
anak dibawah umur 12 tahun, karena menimbulkan
kelainan gigi dan tulang yang sedang tumbubh.

10). Tepat penilaian kondisi pasien. Respon
individu terhadap efek obat sangat beragam. Hal ini
terlihat pada beberapa jenis obat seperti Teofilin dan
Aminoglikosida. Pada penderita dengan kelainan
ginjal, pemberian Aminoglikosida sebaiknya
dihindarkan, karena menimbulkan nefrotoksisitas

11). Obat efektif, aman dan bermutu. Obat yang
diberikan harus efektif, aman dan mutu terjamin,
serta tersedia setiap saat dengan yang yang
terjangkau. Untuk itu ketersediaan nya dengan
menyesuaikan obat-obat yang terdapat dalam obat
esensial. Pemilihan obat dalam daftar obat esensial
didahulukan dengan mempertimbangkan efektivitas,
keamanan dan harga yang terjangkau. Untuk
mencapai jaminan mutu, maka obat perlu
diproduksi oleh produsen yang menerapkan Cara
Pembuatan Obat yang Baik (CPOB) dan dibeli
melalui jalur resmi. Semua produsen obat di
Indonesia harus menerapkan CPOB.

12). Tepat tindak lanjut. Pada saat memutuskan
pemberian terapi,harus sudah dipertimbangkan
upaya tindak lanjut yang diperlukan. Misalnya jika
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pasien tidak sembuh atau mengalami efek samping,
tindakan apa yang akan dilakukan. Sebagai contoh
terapi dengan Teofilin sering memberikan gejala
takikardi. Jika hal ini terjadi, maka dosis obat perlu
ditinjau ulang, atau obatnya diganti. Demikian pula
dalam penatalkasanaan syok anafilaktik, pemberian
injeksi Adrenalin yang kedua perlu segera dilakukan
jika pada pemberian pertama respon sirkulasi
kardiovaskuler belum seperti yang diharapkan.

13). Tepat dispensing. Penggunaan obat rasional
perlu melibatkan juga dispenser sebgai penyerah
obat kepada pasien. Pada saat resep dibawa ke
apotek atau tempat penyerahan obat di puskesmas,
apoteker atau tenaga vokasi farmasi menyiapkan
obat yang dituliskan pada lembar resep, untuk
kemudian diberikan kepada pasien. Proses
penyiapan dan penyerahan harus dilakuka secara
tepat, agar pasien mendapatkan obat sebagaiman
seharusnya. Dalam menyerahkan obat, petugas juga
harus memberikan informasi yang tepat kepada
pasien.

C. Hambatan penggunaan obat rasional
Penggunaan obat, khususnya penggunaan obat
yang rasional, masih menjadi perhatian pemerintah
sampai saat ini. Hasil dari Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) Tahun 2013 dan Survei Indikator
Kesehatan Nasional (Sirkesnas) Tahun 2016
menunjukkan bahwa, penggunaan obat rasional di
Indonesia masih jauh dari harapan, baik
penggunaan di masyarakat, puskesmas maupun
rumah sakit (Siahaan, 2018). Hasil penelitian dari
Riskesdas menunjukkan bahwa rerata pengetahuan
masyarakat Indonesia tentang obat generik
menunjukkan angka yang rendah, yaitu 31,9
(Riskesdas, 2013), demikian juga dari penelitian yang
lain tentang penggunaan obat rasional di beberapa
daerah di Indonesia masih rendah (Pulungan dkk,
2019; Negara KT, 2014; Raini M dkk, 2015).
Beberapa permasalahan lain terkait dengan
penggunaan obat diantaranya adalah masih
rendahnya akses penduduk dunia untuk
mendapatkan obat esensial, lebih dari 50% pasien
tidak menggunakan obat secara benar, obat yang
diresepkan kurang tepat, ketidaktaatan minum obat
yang menyebabkan penyakit memburuk dan
berkepanjangan, pasien menerima obat yang salah,
obat diberikan padahal tidak diperlukan sehingga
pasien harus membayar biaya obat yang akan
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meningkatkan biaya pengobatan, pasien menerima
obat dengan dosis atau regimen yang kurang tepat
(MSH, 2012). Informasi yang tidak seimbang yang
diterima oleh masyarakat yang berasal dari berbagai
sumber informasi seperti dari seminar, textbook,
scientific journal, promosi industri farmasi, teman
sejawat maupun media sosial, dapat mempengaruhi
rasionalitas penggunaan obat. Demikian juga ketidak
patuhan pasien terhadap instruksi pengobatan,
pasien berhenti minum obat, maupun pasien yang
minta diberikan injeksi yang tidak diperlukan
padahal obat dengan sediaan lain masih tersedia.

Penggunaan obat-obat narkotika dan
psikotropika, ternyata mempunyai permasalahan
yang spesifik dibandingkan dengan obat pada
umumnya. Terdapat berbagai hambatan yang
mempengaruhi ketersediaannya dan berakibat pada
pengguanaan yang tidak rasional. Hambatan
tersebut meliputi kekhawatiran ketergantungan;
keengganan untuk meresepkan atau menyediakan
karena efek rasa takut akibat hukum atau sanksi
lainnya; kurangnya pelatihan terhadap profesi
pelayanan kesehatan; ketakutan adanya diversi
(perubahan bentuk) menjadi senyawa narkotika dan
psikotropika baru; hukum atau peraturan yang
terlalu ketat; adanya beban administrasi;
keterbatasan sumber daya dalam mengelola
narkotika dan psikotropika; permasalahan biaya
pengobatan; faktor budaya dan perilaku sosial
masyarakat; pengendalian dan pengawasan yang
berlaku secara internasional; permasalahan fasilitas
pelayanan kesehatan seperti akses terhadap rumah
sakit, puskesmas klinik atau apotek (Priyatni, 2017;
INCB, 2015).
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Hambatan yang mempengaruhi penggunaan
narkotika, khususnya Morfin, adalah kekhawatiran
dari dokter jika tidak mendapatkan perlindungan
hukum dari tindakan medis yang dilakukan.
Tindakan medis oleh tenaga kesehatan dapat
dianggap melanggar hukum jika melanggar norma
dan ketentuan yang berlaku. Pada prinsipnya
seorang dokter akan memberikan obat secara
independen dan hanya memperhatikan keselamatan
dan kesejahteraan pasien. Pada kasus nyeri berat
dan sedang, dengan indikasi penggunaan analgetika
narkotika, dokter dihadapkan kepada pilihan untuk
memberikan obat dan kemungkinan efek samping

munculnya ketergantungan obat (Rustamaji dkk,
2016).
Kemungkinan ketergantungan dalam

penggunaan obat, khususnya narkotika dan
psikotropika, merupakan salah satu hal yang menjadi
perhatian utama dokter. Hal ini memberikan
gambaran bahwa, dokter dihadapkan kepada
pilihan untuk memberikan obat penghilang rasa
sakit namun di lain pihak dihadapkan pula pada
kemungkinan pasien menjadi ketergantungan
hidupnya pada Morfin. Dokter juga meragukan
perlindungan hukum yang didapatnya dari system
hukum yang ada jika meresepkan analgetika opioid
untuk pasien yang membutuhkan. Beredarnya obat
yang diresepkan kepada pihak lain yang tidak
bertanggung jawab akan menyebabkan dokter
terlibat dalam masalah hukum (INCB, 2016).
Masalah lain dalam penggunaan narkotika adalah
ketersediaan analgetika opioid, yang diawasi dan
diatur secara ketat untuk mencegah masuknya obat
ini dari jalur medis ke jalur illegal. Untuk itu perlu
dilakukan upaya perbaikan ketersediaan obat,
termasuk obat-obat psikotropika dan narkotika,
untuk menjamin penggunaan obat yang rasional.

D. Kesimpulan

Penggunaan obat rasional adalah apabila pasien
menerima obat yang tepat sesuai dengan indikasi
klinik, dosis yang diberikan sesuai kebutuhan dan
standar terapi, jangka waktu yang cukup untuk
pengobatan, serta biaya pengobatan yang
terjangkau. Penggunaan obat rasional masih
menjadi pekerjaan rumah bagi semua pihak untuk
turut serta mewujudkannya. Tidak hanya tenaga
medis dan tenaga kesehatan yang berperan, namun
juga pasian atau masyarakat, serta sistem yang
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menjamin ketersediaan obat, terutama ketersediaan
obat esensial, agar dapat tersedia, merata, dan
terjangkau untuk digunakan oleh seluruh
masyarakat Indonesia. ™%
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Asep Mulyana

Abstrak

roses penulisan atau pencatatan transaksi
akuntansi ke dalam sistem akuntansi

terkadang memiliki hambatan karena
lambatnya pemahaman terhadap transaksi yang
sedang terjadi karena masih dominanya peran
manusia dalam sistem akuntansi, padahal manusia
juga memiliki keterbatasan pada diri masing -
masing. Pemahaman terhadap transaksi akuntansi
berkaitan dengan proses klasifikasi terhadap
transaksi yang sedang terjadi. Bila terjadi suatu
kesalahan dalam proses klasifikasi atau
pengelompokan, maka akan mengakibatkan
kesalahan dalam penyajian laporan. Adapun juga
Otomatisasi proses komputasi melalui pemanfaatan
Natural Language Processing (NLP) adalah untuk
melibatkan integrasi teknologi sehingga
memampukan komputer untuk mengerti,
memproses, dan merespons informasi yang
disajikan dalam bahasa sehari-hari manusia. Dalam
aspek akuntansi, NLP dimanfaatkan untuk
mengautomasi tugas-tugas manual dengan cara
memahami serta memproses data keuangan yang
tercatat dalam bahasa alami, sehingga
meningkatkan efisiensi dan responsivitas sistem
terhadap informasi akuntansi.Sangat penting
menggunakan otomatisasi proses akuntansi dengan
NLP pada bidang keuangan perusahaan. Karena,
Dalam usaha pasti ingin mencapai keuntungan,
perusahaan keuangan selalu berkompetisi
memanfaatkan teknologi canggih, termasuk
dengan Otomatisasi Proses akuntansi berbasis
Natural Language Processing (NLP), untuk
perencanaan strategis dan analisis keuangan. NLP,
bagian dari kecerdasan buatan dan linguistik,
memungkinkan komputer berinteraksi dengan
manusia melalui bahasa yang mudah dimengerti

Kata kunci : Natural Language Processing
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NATURAL LANGUAGE
PROCESSING

Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Nurtanio Bandung

Pendahuluan

Latar belakang otomasi proses akuntansi
mencakup peningkatan efisiensi, akurasi, dan
kecepatan dalam mencatat, memproses, dan
melaporkan transaksi keuangan. Ini juga membantu
mengurangi risiko kesalahan manusia dan
memungkinkan fokus lebih pada analisis data
keuangan untuk pengambilan keputusan yang lebih
baik. otomasi proses akuntansi melibatkan upaya
untuk meningkatkan efisiensi, akurasi, dan
produktivitas dalam pencatatan, pelaporan, dan
analisis keuangan. Ini melibatkan penggunaan
teknologi untuk mengotomatiskan tugas-tugas rutin
seperti entri data, rekonsiliasi, dan pembuatan
laporan keuangan. Otomasi juga dapat membantu
mengurangi risiko kesalahan manusia dan
memungkinkan fokus lebih besar pada analisis
strategis dan pengambilan keputusan. Dengan
mengadopsi otomasi proses akuntansi, perusahaan
dapat menghemat waktu, sumber daya, dan
menghasilkan informasi keuangan yang lebih akurat
dan real-time.

Natural Language Processing (NLP) juga
merupakan bagian integral dari Artificial Intelligence
yang berusaha memungkinkan komputer
memahami dan merespons dalam bahasa manusia.
NLP bertujuan untuk memberikan dimensi
manusiawi pada mesin, mengurangi kesenjangan
antara manusia dan teknologi. Dalam konteks
sederhana, NLP memfasilitasi komunikasi manusia
dengan mesin, menghasilkan berbagai aplikasi,
seperti pengendalian suara yang mempermudah
interaksi sehari-hari.Terutama di bidang akuntansi,
di mana NLP menjanjikan kontribusi berharga untuk
efisiensi organisasi. Proses otomatisasi berbasis
pengenalan teks di dalam penelitian ini diharapkan
dapat mempercepat interpretasi transaksi akuntansi.
Pentingnya pencatatan transaksi berdasarkan bukti
yang sah menurut hukum menjadi fokus, dan
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pendekatan NLP diharapkan mengatasi hambatan
pemahaman terhadap transaksi.Dengan penerapan
teknologi NLP, harapannya adalah tampilan
antarmuka komputer akan semakin ramah
pengguna, memungkinkan manusia berkomunikasi
dengan komputer menggunakan bahasa manusia,
tanpa perlu mempelajari bahasa khusus perintah
komputer.

Pencatatan atau penulisan transaksi akuntansi
ke dalam sistem akuntansi merupakan salah satu
tahapan awal dalam menangkap gambar semua
transaksi akuntansi. Tahap ini di lakukan
berdasarkan bukti transaksi yang ada. Proses
penukisan atau pencatatan transaksi akuntansi ke
dalam sistem akuntansi terkadang menghadapi
hambatan karena lamanya pemahaman terhadap
transaksi yang terjadi. Pemahaman terhadap
transaksi akuntansi bersamaan dengan proses
klasifikasi terhadap transaksi yang terjadi. Bila
mengalami kesalahan dalam proses klasifikasi maka
akan mengakibatkan kesalahan dalam penyajian
laporan keuangan.

Tinjauan Pustaka

Penelitian lain yang berkaitan dengan parsing
dilakukan oleh (Chen & Manning, 2014) mengenai
Pembangunan model neural network sebagai
dependency parser. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan akurasi dan kecepatan dalam
melakukan parsing. Peningkatan akurasi mencapai
2% pada dataset Bahasa Inggris dan Cina. Model
mampu melakukan parsing 1000 kalimat per detik
dengan skor 92% pada dataset English Penn
Treebank. Penelitian yang berkaitan dengan topik
ini dilakukan oleh (He, Lee, Lewis, & Zettlemoyer,
2017).

Penelitian ini mengenai pembuatan model Deep
Learning 6 untuk menyelesaikan permasalahan
klasifikasi peran semantik dari suatu kalimat. Model
yang digunakan adalah Bidirectional LSTM Network
yang diinisialisasi dengan praktik terbaik. Model
mampu meraih skor F1 sebesar 83,2% pada dataset
CoNLL 2005 dan 83,4% pada dataset CoNLL 2012.
Penelitian yang dilakukan oleh (Tan, Wang, Xie,
Chen, & Shi, 2017) juga berkaitan dengan Semantic
Role Labeling. Dalam penelitian ini, peneliti
membuat model Deep Learning yang ditambah
dengan mekanisme Attention. Penelitian ini
dilakukan untuk membuat model yang sederhana
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dan efektif untuk mengatasi permasalahan informasi
struktural dan long range dependencies yang dimiliki
model seperti RNN. Model berhasil memperoleh skor
F1 sebesar 83.4% pada dataset CoNLL 2005 dan skor
sebesar 82.7% pada CoNLL 2012. Model ini lebih
efisien secara komputasi dengan kecepatan
mengurai token mencapai 50 ribu per detik. Dari
Penelitian yang telah dilakukan maka dibangunlah
model Natural Language Processing pada dataset
Bahasa Indonesia. Melalui model yang dibuat
diharapkan dapat dibuat perbaikan dari model yang
sudah dibuat sebelumnya.

Metode Penelitian

Dalam kerangka penelitian ini, proses eksplorasi
ilmiah dilakukan melalui metode kajian kepustakaan
atau review literatur. Penelitian ini memanfaatkan
literature review sebagai sarana untuk menyelidiki
dan menganalisis berbagai jurnal, buku, serta
publikasi lainnya yang terkait dengan tema
penelitian. Tujuan utama adalah menghasilkan
tulisan yang mendalam dengan topik atau isu yang
menjadi fokus penelitian ini.

Metode kualitatif menjadi landasan pendekatan
penelitian ini. Melalui pendekatan ini, penelitian
menggunakan analisis mendalam terhadap informasi
dan pandangan yang terdapat dalam literatur-
literatur yang dipelajari. Dengan cara ini, penelitian
dapat memperoleh pemahaman yang menyeluruh
terhadap topik yang dijelajahi.

Proses studi literatur ini mencakup pemahaman
mendalam terhadap berbagai perspektif, temuan, dan
argumen yang ditemui dalam literatur-literatur yang
dikaji. Hal ini memberikan dasar yang kokoh untuk
merumuskan kesimpulan.

Hasil dan Analisa

Otomatisasi proses akuntansi adalah
penggunaan yang melibatkan perangkat lunak
akuntansi untuk mengotomatiskan berbagai tugas
akuntansi yang biasanya dilakukan secara manual.
Ini mencakup pencatatan transaksi, rekonsiliasi
akun, pembuatan laporan keuangan, dan pelaporan
pajak. Sistem otomatisasi akuntansi menghapus
aspek manual dalam pekerjaan akuntan, melakukan
tugas-tugas tersebut secara otomatis, seringkali secara
instan. otomatisasi proses akuntansi dikenal juga
sebagai perangkat lunak akuntansi terkomputerisasi,
sistem ini menghitung angka dan melacak transaksi.
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Manfaat otomatisasi proses akuntansi untuk
bisnis meliputi peningkatan efisiensi dengan
mengurangi waktu dan biaya dalam menyelesaikan
tugas-tugas akuntansi. Selain itu, meningkatkan
akurasi dengan mengurangi risiko kesalahan
manusia, termasuk dalam faktur otomatis yang
memastikan pengiriman faktur dan jumlah yang
benar kepada pelanggan.

Otomatisasi juga berkontribusi pada peningkatan
arus kas dengan mempercepat dan efisien
mengumpulkan pembayaran melalui proses
otomatisasi. Faktur elektronik dan pemrosesan
pembayaran mengurangi waktu penerimaan
pembayaran dan risiko kesalahan faktur.Selain itu,
otomatisasi meningkatkan visibilitas keuangan bisnis
dengan menyediakan data dan analitik real-time.
Penggunaan perangkat lunak otomatisasi akuntansi
mempermudah pencarian dan manajemen
dokumen, yang sekarang dapat diakses secara
virtual, menghilangkan kesulitan penyimpanan
fisik.Keamanan data juga diperkuat melalui
perangkat lunak akuntansi otomatis dengan
penggunaan enkripsi untuk melindungi data yang
ditransfer online. Data secara otomatis dicadangkan,
memberikan perlindungan tambahan terhadap
kehilangan data akibat kesalahan atau kehilangan
perangkat.

Ada beberapa fitur yang harus di pilih untuk alat
otomatisasi proses akuntansi yaitu:
e Infrastruktur Cloud-Centric:

Pada era ini, keunggulan utama dalam
perangkat lunak adalah berbasis cloud.
Menyimpan data di cloud bukan hanya
mengamankannya, tetapi juga memudahkan
akses. Keamanan dari potensi pencurian atau
kehilangan dapat diatasi dengan menggunakan
solusi berbasis cloud. Pastikan perangkat lunak
akuntansi yang dipilih dapat beroperasi dengan
lancar di lingkungan cloud.

e Otomatisasi yang Tepat:

Saat memilih otomatisasi proses akuntansi,
pastikan tingkat otomatisasinya sesuai dengan
kebutuhan. Pilihlah perangkat lunak yang benar-
benar dapat mengurangi tugas manual,
menjadikan otomatisasi sebagai alat untuk
mempermudah, bukan memperkompleks proses.
Evaluasi kemampuan perangkat lunak untuk
menangani permasalahan utama yang Anda
hadapi.
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Fungsionalitas Modul Akuntansi Esensial:

Perangkat lunak akuntansi yang optimal
mencakup semua aspek dasar akuntansi. Ini
melibatkan pemrosesan faktur, pelacakan
pengeluaran, pelaporan keuangan, dan dasbor
yang mudah digunakan. Pastikan juga perangkat
lunak menyediakan layanan pelanggan langsung
untuk menyelesaikan masalah dengan efisiensi.
Ketersediaan Skalabilitas:

Pertimbangkan kebutuhan bisnis yang
berkembang dengan cepat saat memilih
perangkat lunak otomatisasi. Penting untuk
memilih solusi yang dapat ditingkatkan seiring
pertumbuhan perusahaan Anda. Dengan
demikian, perangkat lunak yang dapat
menangani volume data yang lebih besar dan
mendukung pertambahan pengguna serta
transaksi pembayaran adalah pilihan yang bijak.
Kecerdasan Buatan dalam Perangkat Lunak:

Daya guna perangkat lunak akuntansi dapat
dioptimalkan dengan kecerdasan buatan.
Perangkat lunak cerdas dapat menyaring data,
mendeteksi kesalahan, danmemberikan prediksi
berdasarkan input informasi. Kemampuan untuk
meramal dan memberikan saran optimasi
pembayaran adalah nilai tambah yang perlu
diperhatikan.

Antarmuka Pengguna yang User-Friendly:

Sebelum memutuskan, pastikan perangkat
lunak akuntansi dapat digunakan tanpa
kesulitan oleh berbagai kalangan, bahkan seakan
dirancang untuk anak-anak. Antarmuka yang
sederhana namun efektif membantu setiap
karyawan memanfaatkan perangkat lunak tanpa
waktu belajar yang lama. Dukungan aplikasi
seluler juga merupakan fitur penting untuk
pekerjaan jarak jauh.

Kolaborasi Multi Pengguna dengan Izin Varied:

Perangkat lunak akuntansi harus mendukung
kolaborasi lintas tim dengan tingkat izin yang
bervariasi. Karyawan dari berbagai departemen
harus dapat berpartisipasi secara transparan,
sementara manajer dapat memberikan
persetujuan dengan lebih cepat. Pilihlah solusi
yang memungkinkan penambahan pengguna
tanpa beban biaya besar dan dapat mengelola izin
pengguna dengan detail. Misalnya, manajer dapat
mengakses informasi anggaran, sementara tim
penjualan dapat melihat inventaris.
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Memasuki permasalahan yang sudah diuraikan,
penangan permasalahan melibatkan pengembangan
otomatisasi untuk menafsirkan input dalam Sistem
Informasi Akuntansi. Proses otomatisasi mencakup
langkah-langkah pengenalan transaksi, ekstraksi
informasi akuntansi, dan pengelompokkannya
secara akurat. Pendekatan utama dalam sasaran ini
terletak pada analisis mendasar transaksi akuntansi
melalui interpretasi kata-kata dalam bahasa alami.
Dengan demikian, sistem dapat dengan efisien dan
tepat memproses data akuntansi melalui
pemahaman terhadap bahasa alami.

[

BUKTI TRANSAKSI

—71

INPUT DATA AKUNTANSI

.

Proses Ekstraksi dan Interpretasi

ACCOUNTING DATA
INTERPRETATION MACHINE
(ADIM)

|+

HASIL

DATABASE
AKUNTANSI

Studi Kasus
Perusahaan Deloitte
Sejak 2016, Deloitte telah memulai upaya
penerapan kecerdasan buatan dalam ekosistemnya.
Kolaborasi dengan Kira Systems untuk menolong
proses audit bernama Argus, nah jadi membuat alat
kognitif berbasis machine learning untuk
mempermudah proses audit. Dari itu Deloitte terus
melangkah maju dengan pengembangan Al dalam
bisnisnya. Di bawah ini beberapa Ai dalam akuntansi
perusahaan Delloite :
1. GRAPA (Guided Risk Assessment Personal
Assistant) aplikasi penilaian risiko pribadi yang
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membantu auditor dalam membandingkan risiko
dari strategi dan metode sebelumnya.

2. Penerapan chatbots Al untuk membantu staf
memahami aturan, hukum, standar audit, dan
literatur khusus dengan efektif.

3. Pengembangan BEAT, alat analisis suara berbasis
deep learning, untuk menganalisis dan
memahami interaksi suara. Solusi berbasis Al
dalam domain akuntansi, seperti Deloitte Signal,
Deloitte Optix, Deloitte Connect, dan I-count,
menghadirkan berbagai teknologi untuk
mengatasi permasalahan dalam bidang tersebut.

Perusahaan AkuLaku

Akulaku memanfaatkan kecerdasan buatan
secara menyeluruh dalam operasional bisnisnya.
Dengan memanfaatkan Al untuk analisis kredit dan
penilaian risiko, Akulaku berhasil meningkatkan
efisiensi, inovasi, dan pengalaman pengguna. Selain
itu, penerapan machine learning untuk risk
assessment dan anti-fraud membantu mencegah
kesalahan manual, internal fraud, dan potensi
kesalahan lainnya di industri pembiayaan
konvensional. AkuLaku memanfaatkan Zeni, sebuah
sistem kecerdasan buatan (AI), untuk
mengotomatisasi proses akuntansi, pengeluaran,
dapat membandingkan laporan bulanan atau
tahunan. Ini bertujuan untuk menyederhanakan
operasi keuangan dengan memberikan analisis data
keuangan secara real-time, meningkatkan keputusan
bisnis, dan menggabungkan kecerdasan buatan
dengan pengetahuan manusia guna meraih
informasi yang optimal. Dengan Zeni, perusahaan
dapat mengotomatisasi tugas secara efisiensi dan
penghematan waktu dalam prosedur tersebut.. tetapi
zeni memiliki kelemahan karena beberapa pekerja
lepas, pengusaha, dan pemula mungkin
menganggap biaya penggunaan Zeni sebagai suatu
investasi yang cukup tinggi. Sebab Mengenai
harganya, untuk pengguna biaya per bulannya.

Kesimpulan

Proses pencatatan atau penulisan terhadap
transaksi akuntansi terkadang memiliki beberapa
hambatan karena lambatnya pemahaman terhadap
transaksi akuntansi yang terjadi. Hal ini akan
m,enimbulkan keterlambatan dalam proses penyajian
laporan keuangan. Untuk mengatasi hal itu,maka
dapat dilakukan dengan membuat atau menciptakan
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otomatisasi pengenalan transaksi akuntansi
berdasarkan bahasa alami yang di input kedalam
sistem. Yang terciptanya sebuah metode Natural
Language Processing (NLP). Penelitian ini telah
menyajikan proses yang dapat dilakukan untuk
mengotomatisasi proses pengenalan dan pengelom-
pokan transaksi akuntansi. Proses otomatisasi ini
dilakukan dengan menerjemahkan bahasa alami yang
di masukan ke dalam sistem sehingga di hasilkan
pengenalan dan klasifikasi terhadap transaksi
akuntansi. Natural Language Processing (NLP) adalah
cabang dari ilmu komputer dan kecerdasan buatan yang
berfokus pada interaksi antara komputer dan bahasa
manusia alami. Tujuan utama NLP adalah untuk
memungkinkan komputer memahami, mengin-
terpretasi, dan merespons bahasa manusia dengan cara
yang bermakna. Bahasa yang diterima oleh komputer
butuh untuk diproses dan dipahami terlebih dahulu
supaya apa yang dimaksud dari user bisa dipahami
dengan baik oleh komputer. ™"
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989. Perkembangannya sangat signifikan karena

secara teknis lebih unggul dari pada teknologi
sebelumnya seperti GSM dan WCDMA. Namun berbagai
spekulasi bermunculan mengenai kelangsungan dan
peluang CDMA di masa depan khususnya dalam
menyediakan layanan data dan proses transisi menuju
jaringan dengan kualifikasi 3G, atau ke atasnya. Dalam
tulisan ini akan dibahas mengenai fitur, progress, dan
penerapan teknologi CDMA di Indonesia. Selanjutnya
akan ditunjukkan bahwa teknologi CDMA memiliki
prospek yang bagus untuk dikembangkan sebagai
alternative solusi bagi penyediaan akses komunikasi
khususnya di Indonesia.

Pendahuluan

Proses transisi dari kualifikasi 2G ke 3G, atau ke
atasnya cukup menarik perhatian. Belakangan ini,
penggunaan telepon seluler sudah sangat
memasyarakat dan jaringannya semakin luas
sehingga kebutuhan akan jenis layanan yang
disediakan semakin beragam. Jika selama ini layanan
suara dan teks menjadi kebutuhan utama pengguna,
maka ke depan layanan akses data menjadi salah satu
parameter utama bagi pengguna dalam menentukan
pilihan teknologi yang akan digunakan.

Di Indonesia, proses transisi dari 2G ke 3G sudah
berlangsung. Tiap operator baik yang berbasis GSM/
WCDMA atau CDMA berkompetisi untuk bisa lebih
dulu melakukan transisi dan membangun jaringan
3G yang mapan. Melalui analisis data sekunder dan
dokumentasi yang ada, akan ditunjukkan
keunggulan dari jaringan berbasis CDMA sebagai
layanan teknologi 3G terutama ketika dibandingkan
dengan jaringan berbasis GSM/WCDMA.

Perkembangan CDMA
Sejak pertama kali ditemukan, teknologi CDMA
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banyak mengalami perkembangan sehingga
mengantarnya menjadi salah satu alternatif pilihan
teknologi yang paling handal dan kompetitif.

Tidak seperti konsep pendahulunya yaitu FDMA
dan TDMA yang mengalokasikan frekuensi tertentu
(ditambah alokasi slot waktu untuk TDMA) dalam
proses transmisi data, pada CDMA data dibagi
menjadi potongan-potongan kecil, kemudian
disebar sehingga menduduki banyak frekuensi
diskrit dalam jangkauan tertentu. Proses penyebaran
(spreading) ini dilakukan menggunakan spreading
code untuk menyebar data sebelum transmisi
dilakukan.

Berdasarkan spesifikasi teknisnya, ITU-T
menggolongkan varian CDMA  mulai dari
CDMA2000 1X sebagai teknologi 3G ITU-T tidak
memberikan pengakuan resmi terhadap istilah
seperti “2,5G”, “3,5G”, dan “4G” karena belum
adanya standar baku mengenai istilah itu walaupun
sering digunakan sebagai istilah dagang. Terlampir
Tabel Data Varian CDMA.

Penyebaran CDMA di Dunia

Berdasarkan data dari CDMA Development
Group (CDG), sampai pada tahun 2007, terdapat
431.100.000 pelanggan CDMA di dunia yang
tersebar di lebih dari 70 negara yang dilayani oleh
70 perusahaan operator. Jumlah ini terus bertambah
dan memiliki tingkat pertumbuhan yang signifikan
sejak tahun 2000, yaitu sebesar 27%. Jumlah ini
terlihat kontras jika dibandingkan dengan jumlah
pelanggan jaringan seluler berbasis GSM yang
mencapai 2.881.123.146 (termasuk pelangan W-
CDMA) berdasarkan data dari GSM Association
pada kuartal keempat tahun 2007.

Namun jika dicermati lebih jauh dalam
kaitannya dengan penetrasi jaringan 3G, terdapat
selisih nilai persentase yang signifikan antara
pengguna layanan 3G jaringan CDMA dengan
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jaringan GSM. Tercatat sampai akhir tahun 2007
terdapat 417.500.000 pelanggan 1X dan EV-DO atau
97,26% dari total pelanggan CDMA dimana
90.534.000 diantara- nya sudah menggunakan EV-
DO. Di sisi lain, terdapat 196.063.100 pelanggan W-
CDMA atau hanya sebesar 7,3% dari total pelanggan
GSM.

Perbandingan ini tidak dibuat untuk
menyatakan bahwa jumlah pengguna layanan 3G
CDMA akan terus di atas W- CDMA, melainkan
untuk menerangkan bahwa berdasarkan data ini,
terlihat bahwa operator-operator CDMA memiliki
kemudahan dalam melakukan transisi dari 2G ke
3G.

Fitur Penting CDMA

Fitur berikut merupakan faktor pendukung
penting yang dapat menjadi penentu diterimanya
CDMA sebagai teknologi komunikasi utama di
masyarakat terutama dalam menentukan teknologi
3G yang akan dituju saat proses transisi dari
teknologi 2G.

Frekuensi yang Seragam

Data yang dikirimkan pada proses transmisi
CDMA dibagi menjadi data diskrit berupa potongan-
potongan kecil yang akan disebar pada rentang
frekuensi pembawa (carrier) tertentu. Dikarenakan
penyebaran data untuk beberapa kanal yang berbeda
tetap dilakukan pada rentang frekuensi yang sama,
maka tidak diperlukan adanya alokasi frekuensi tiap
sel pada jaringan CDMA.

Efisiensi Kanal dan Frekuensi Carrier

Sejak ditemukannya standar IS-95 atau cdmaOne,
digunakan RTT (Radio Transmission Technology)
dengan bandwidth sebesar 1,25 MHz untuk frekuensi
1900 MHz dan 1,23 MHz untuk frekuensi 800 MHz
sebagai lebar kanal radio yang digunakan untuk
mengirim sinyal suara dan data dari mobile station
ke base station (forward link) dan sebaliknya (reverse
link). Penggunaan lebar kanal radio yang relative
kecil ini membuat pengalokasian spectrum menjadi
lebih efisien. Lebar pita ini tidak berubah setidaknya
sampai EV-DO Rev. B.

Kapasitas Suara dan Data
Dilihat dari sisi teknis, teknologi CDMA
memberikan lebih banyak kanal komunikasi untuk
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Teknologi Downlink ~ Uplink
cdmaOne 9.6 kbps 9.6 kbps
CDMA20001X 144 kbps 144 kbps
CDMA20001XEV-DO 245Mbps  0,15Mbps
CDMA20001X EV-DV (EV-DO  310Mbps  1.80 Mbps
Rev. A)

CDMA2000 3X (EV-DO Rev. B) 9.3 Mbps 3.6 Mbps

Data Varian CDMA

tiap satuan waktu dibandingkan teknologi FDMA
dan TDMA. Berdasarkan pengukuran data dari
CDMA Development Group, diketahui bahwa
kapasitas suara 1X mencapai hampir dua kali lipat
dari IS-95 dan melampaui teknologi 3G lainnya.
Simulasi yang dilakukan pada lebar pita 5 MHz dan
10 MHz juga menunjukkan bahwa kapasitas suara
CDMAZ2000 melampaui WCDMA dan hampir 3 kali
lebih banyak dari GSM.

Faktor yang tak kalah penting adalah layanan
data. Dengan layanan data yang memadai, maka
penurunan ARPU (average revenue per user) akibat
berkurangnya pemakaian layanan suara dapat
diantisipasi. Layanan data juga dapat memberikan
pengaruh langsung pada peningkatan ARPU secara
keseluruhan. Kesuksesan EVDO dalam penyediaan
layanan data pita lebar dapat dicermati dari statistik
ARPU operator KDDI.

Antara Juni 2004 dan Juni 2005, terjadi
penurunan ARPU layanan suara sebanyak $46,14.
Akan tetapi, pada saat yang sama terjadi
peningkatan ARPU layanan data sebanyak 56%
sehingga mampu menjaga stabilitas ARPU secara
keseluruhan. Khusus untuk layanan EV- DO, ARPU-
nya sebesar $87,79 pada Juni 2005 atau 41% lebih
tinggi dari pada ARPU secara keseluruhan. Lebih
jauh lagi, terlihat bahwa seiring dengan peningkatan
pengunaan layanan data, pengguna EV-DO juga
cenderung meningkatkan penggunaan layanan
suara. Terlampir gambar Statistik ARPU KDDI.

Kemudahan Dalam Proses Evolusi

Proses evolusi seringkali dianggap sebagai
pekerjaan yang besar dan menantang, karena
dibutuhkan pe rangkat keras baru dalam jumlah
besar, modal yang besar, dan spektrum frekuensi
yang baru.

Jalur evolusi CDMA2000 didesain untuk
meminimalkan dampak yang dialami jaringan pada
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tiap tahap evolusinya. Terdapat 4 faktor utama yang
hanya dimiliki oleh jaringan CDMA yang membuat
proses evolusinya mudah dilakukan.

Kompatibilitas

Jaringan1X dan IS-95 bersifat kompatibel. Hal ini
berarti handset dari IS-95 dapat digunakan pada
jaringan 1X dan sebaliknya. Dari sisi operator, hal
ini memberikan keuntungan karena operator dapat
menyiapkan jaringan 1X sebelum migrasi
sepenuhnya tanpa perlu memutus koneksi jaringan
IS-95 atau menyediakan subsidi handset dalam
jumlah besar pada pelanggan. Hal yang sama
berlaku untuk peningkatan jaringan dari EV-DO ke
EV-DO Rev. A dan seterusnya. Karena EV-DO
menggunakan system full IP, maka tidak bersifat
kompatibel dengan 1X.

Penggunaan Hardware Kembali

Tidak adanya perubahan pada lebar frekuensi
pembawa dan penggunaan basis teknologi yang
sama, yaitu CDMA membuat banyak perangkat
keras dari jaringan sebelumnya yang masih dapat
digunakan kembali pada jaringan yang baru.
Peningkatan dari segi perangkat pada umumnya
hanya berupa penambahan channel card baru dan
software up-grade.

“In Band Migration”

Poin paling penting dari proses evolusi CDMA
adalah dapat digunakannya spektrum yang sama
dengan lebar frekuensi pembawa yang sama. Hal
ini merupakan keuntungan yang besar dari sisi
operator karena spektrum adalah sumber daya yang
terbatas. Mendapatkan spektrum yang baru,
kalaupun tersedia, membutuhkan modal yang besar.
Pembebasan spektrum yang ada untuk digunakan
pada teknologi yang baru akan membebani jaringan
terdahulu sehingga menimbulkan penurunan
kualitas.

Pada proses evolusi CDMA, digunakan lebar
frekuensi pembawa yang sama untuk IS-95, 1X, atau
EV-DO sehingga yang diperlukan hanyalah
membebaskan satu frekuensi pembawa untuk dapat
menggunakan teknologi yang baru.

Penetrasi Jaringan yang Luas
Selain pembangunan di daerah yang lebih maju,
masih banyak daerah-daerah yang belum
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mendapatkan layanan suara dan memiliki kontur
geografis yang membuatnya sulit dijangkau. Varian
teknologi CDMA seperti CDMAA450 dapat
diaplikasikan sebagai solusi penyediaan akses suara
dan data pada daerah seperti ini karena area
cakupannya yang luas dan daya pengoperasian yang
relative kecil (5). Dengan area cakupan yang luas,
maka biaya untuk pembangunan infrastruktur
seperti BTS dan pemeliharaan dapat ditekan
sehingga mengurangi biaya yang dibebankan pada
pelanggan. Kemudahan pada proses evolusi juga
dapat menekan biaya yang dibutuhkan ketika
melakukan evolusi teknologi.

Prospek pengembangan cdma  di indonesia

Teknologi CDMA cocok untuk dikembangkan
sebagai solusi jaringan telekomunikasi di daerah
perdesaan di Indonesia. Kapasitas suara CDMA2000
yang melebihi GSM dan WCDMA dapat menjadi
solusi penyediaan akses suara yang mencukupi.
Karakteristik jaringan CDMA yang memberi
kemudahan untuk proses evolusi membuatnya
mudah wuntuk dikembangkan tanpa harus
mengganti banyak perangkat atau menambah
spektrum baru.

Untuk kawasan perkotaan, teknologi CDMA
masih memiliki prospek yang baik ditinjau dari segi
potensi serta kemudahan pengembangannya ke
depan. Walaupun penyediaan jaringan 3G semakin
marak dan handset yang mendukung layanan
tersebut semakin banyak tersedia, namun kebutuhan
akan layanan suara di Indonesia masih jauh lebih
besar dari pada kebutuhan akan layanan data. Hal
ini membuat beberapa operator CDMA di Indonesia
seperti Bakrie Telecom (Esia) dan Telkom (Flexi) lebih
memfokuskan diri dalam pendewasaan jaringan 1X.
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Statistik ARPU KDDI

Pada saat ini, baru Indosat (Starone) dan Mobile-
8 (Fren) yang benar-benar memberikan komitmen
untuk penyediaan koneksi EV-DO. Dibutuhkan
kerjasama yang saling mendukung antara
operator, vendor, dan penyedia konten disertai
dukungan pemerintah untuk bisa lebih
meningkatkan penggunaan layanan data pita
lebar di masyarakat pengguna seperti KDDI dan
SK Telecom dan menjadi kunci sukses dalam
memasarkan layanan EV-DO di Jepang dan Korea
[4]. Rupanya di Indonesia banyak mengalami
hambatan karena aspek non-teknis sehingga
perkembangan teknologi CDMA di Indonesia
tidak seperti teknologi GSM.

Keseimpulan

Berdasarkan spesifikasi teknisnya, teknologi
komunikasi seluler berbasis CDMA dapat memenuhi
semua persyaratan yang diperlukan sebagai
alternatif solusi bagi penyediaan akses suara dan
data yang berkualitas dan sebagai teknologi pilihan
bagi pengembangan jaringan 3G.

Melalui data di lapangan dan simulasi yang
dilakukan, diketahui pula bahwa secara teknis,
performa CDMA2000 1X dan EV-DO mampu
melampaui jaringan yang berbasis GSM dan
WCDMA. Beberapa karakteristik CDMA juga
membuat proses evolusi menuju teknologi
selanjutnya menjadi lebih mudah dilakukan.

Teknologi seluler berbasis CDMA memiliki
prospek yang baik untuk dikembangkan di Indonesia
khususnya di daerah dengan kondisi geografis yang
sulit.
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Hambatan perkembangan teknologi CDMA di
Indonesia semata-mata bersifat non-teknis namun
berdampak sangat luas, sehingga sampai saat ini
penyedia layanan teknologi CDMA mengalami
stagnan, dibandingkan teknologi GSM. ="
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